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ABSTRAK

PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK DALAM
PEMBELAJARAN FIQIH DI MTS EL-QODAR LABUHAN RATU

Oleh:
INDAH SAPITRI

Kerja kelompok merupakan penyajian pelajaran dengan cara peserta didik
mengerjakan tugas secara berkelompok dibawah bimbingan guru. Sebelum
memulai proses pembelajaran, guru membentuk kelompok yang jumlah
anggotanya disesuaikan dengan kebutuhan. Guru disini menjelaskan prosedur
yang akan dilakukan peserta didik kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
tugas.

Kerja kelompok dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Dalam prosesnya peserta didik tidak hanya membaca
maupun mendengar, tetapi mereka bisa mencoba saling bertukar argumen serta
melakukan praktik pembelajaran bersama-sama sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode
kerja kelompok di MTs El-Qodar Labuhan Ratu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, bersifat deskriptif dengan
menggunakan Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang diperoleh dari informan yakni Guru mata Pelajaran figih, siswa
kelas 8, Kepala Madrasah, staf di MTs EI- Qodar Labuhan Ratu. Lokasi penelitian
ini dilakukan di MTs EL-QODAR Labuhan Ratu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan metode kerja kelompok
di MTs El-Qodar Labuhan Ratu sudah berjalan sesuai dengan langkah-langkah
pelaksanaan metode kerja kelompok, akan tetapi masih terdapat kendala yang
perlu dihadapi yang datang dari diri peserta didik. Kendala tersebut berupa sikap
peserta didik yang kurang memusatkan fokusnya pada pembelajaran dan
kerjasama dalam kelompok yang masih kurang.

Kata Kunci: Penerapan Metode Kerja kelompok, Figih, Peserta didik.
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ABSTRACT

APPLICATION OF GROUPWORK METHODS IN LEARNING FIQIH AT
MTS EL-QODAR LABUHAN RATU

By:
INDAH SAPITRI

Group work is the presentation of lessons by students doing tasks in
groups under the guidance of the teacher. Before starting the learning process, the
teacher forms groups whose number of members is adjusted to needs. The teacher
here explains the procedures that students will carry out and then continues with
delivering the assignment.

Group work can make students more active in the learning process. In the
process, students not only read or listen, but they can try to exchange arguments
with each other and carry out learning practices together so that the learning
objectives can be achieved. The aim of this research is to determine the
application of group work methods at MTS EI-Qodar Labuhan Ratu.

This research is qualitative research, descriptive in nature using data

collection techniques through observation, interviews and documentation obtained
from informants namely teachers of figh subjects, grade 8 students, Madrasah
Heads, staff at MTs EL-QODAR LABUHAN RATU. The location of this research
was carried out at MTs EL-QODAR Labuhan Ratu.
The results of this research show that the implementation of the group work
method at MTs EI-Qodar Labuhan Ratu has been running in accordance with the
Learning Implementation Plan (RPP), however there are still obstacles that need
to be faced that come from the students themselves. These obstacles are in the
form of students' attitudes that do not focus enough on learning and lack of
cooperation in groups.

Keywords: Application of group work methods, Figh, students.

vii



ORISINALITAS PENELTTIAN

Sava vang bertanda tangan di bawah i

Nama :Indah Sapitn

NPM : 2001011051

Kaprodi : PendidikanAgama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Kcguruan

Menyatakan bahwa skripsi ini sccara kescluruhan  adalah ash hasil
penelitian  saya, kecuali  bagian-bagian tertentu  yang dirujuk  dan

sumbernya dan sebutkan dalam daftar pustaka.

Metro, 29 Mei1 2024

ln(iah Sapitri

2001011051

viii



MOTTO
N PO USSP SN
3i5lady (Ao Sl (s saill s ¥ 1 5aglas Ao a3y
e o s 2a &‘\L @ :\“ e -, A
51533005 16815 3 G bl Bak el
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan
suatu proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terjadi suatu proses
interaksi kegiatan belajar mengajar antara seorang guru dengan peserta didik
secara aktif dan semua kegiatan merupakan suatu proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran terkadang peserta didik mengalami rasa
bosan akibat metode yang digunakan oleh seorang pendidik selalu sama. Hal
terebut dapat membuat hasil belajar peserta didik menjadi kurang memuaskan.
Proses pembelajaran perlu adanya penyesuaian materi yang disampaikan oleh
pendidik dengan metode yang akan digunakan, agar kegiatan tersebut dapat
mencapai tujuan dan rencana yang ada pada kurikulum dengan efektif dan
efisien dan dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik.

Seorang guru dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Guru harus memiliki dasar empiris
yang kuat dalam mendukung profesi mereka sebagai pendidik. Guru dituntut
untuk lebih kompeten dalam melakukan suatu pendekatan dalam proses
pembelajaran dan ketepatan pemilihan metode pembelajaran agar dapat
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan sesuai dengan kondisi
peserta didik. Selain itu, guru juga dituntut untuk lebih kreatif serta inovatif
dalam menciptakan suasana belajar dan membuat lingkungan belajar yang

menarik.



Dalam sebuah pembelajaran seorang pendidik tentunya memiliki
metode tersendiri dalam proses kegiatan belajar mengajar. Metode
pembelajaran sendiri adalah suatu proses yang sistematis dan teratur yang
dilakukan oleh pendidik dalam penyampaian materi kepada peserta didik.
Tidak semua metode pembelajaran cocok digunakan dalam suatu proses
pembelajaran.

Dalam hal ini, pendidik harus memperhatikan metode yang digunaan
sehingga membuat peserta didik memiliki semangat belajar yang tinggi
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Pendidik dapat menggunakan
metode kerja kelompok dalam proses pembelajaran.

Metode kerja kelompok merupakan suatu metode mengajar dengan
cara peserta didik dikelompokkan atau dibagi dalam jumlah kecil, yang
diorganisir untuk kepentingan belajar.> Pengelompokkan dalam metode kerja
kelompok ini disesuaikan dengan kebutuhan proses pembelajaran. Apabila
dalam suatu pembelajaran tersebut membutuhkan suatu kelompok dengan
anggota yang cukup banyak, maka pembentukan kelompok tersebut mengikuti
kebutuhan tersebut.

Kerja kelompok adalah suatu metode mengajar dengan membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok dan peserta didik akan bekerja sama
dalam memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan berusaha

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh seorang pendidik.

! Roestiyah N K. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), him. 5.



Kerja kelompok dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam prosesnya peserta didik tidak hanya
membaca maupun mendengar, tetapi mereka bisa mencoba saling bertukar
argumen serta melakukan praktik pembelajaran bersama-sama sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

MTs EI-Qodar Labuhan Ratu yang dijadikan objek dalam penelitian ini
terkait penerapan metode kerja kelompok. MTs El-Qodar adalah salah satu
sekolah yang menerapkan metode kerja kelompok. Mts E-Qodar Labuhan
Ratu merupakan salah satu Lembaga Pendidikan berada di Labuhan Ratu,
yang ikut berdedikasi dalam memajukan kecerdasan bangsa secara
menyeluruh, artinya MTs EI- Qodar Labuhan Ratu merupakan wujud nyata
dari penyelenggaraan Pendidikan secara formal.

Berdasakan prasurvey yang telah peneliti lakukan pada tanggal 02
Desember 2023 di MTs El-Qodar Labuhan Ratu, dan melalui wawancara
dengan Guru mata Pelajaran figih, diperoleh keterangan bahwa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang sebelumnya, hasil belajar peserta
didik kelas VIII masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa
dengan peserta didik yang berjumlah 29 siswa dan 21 peserta didik yang
mengikuti ulangan harian, terdapat 8 peserta didik yang nilai nya telah tuntas
atau berada diatas KKM, sedangkan 13 peserta didik lainya masih belum

mendapatkan nilai diatas kkm.



Dalam upaya mengatasi hal tersebut, maka sangat diperlukan adanya
penerapan metode pembelajaran yang dinilai lebih tepat untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, maka guru menggunakan metode
kerja kelompok dalam pertemuan selanjutnya yakni pada materi zakat.

Kegiatan kerja kelompok diawali dengan pembentukan kelompok yang
terdiri dari 4-5 peserta didik. Selanjutnya, dilakukan diskusi, kemudian
presentasi dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Tidak lupa selama tanya jawab
berlangsung, ibu Annidjatuz Zahro, M.Pd selaku guru mata Pelajaran figih
tersebut menambahkan dan memberikan feedback, agar proses pelaksanaan
kerja kelompok lebih terarah.

Setelah menggunakan metode kerja kelompok tersebut, hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan. Dengan nilai KKM 75, setelah evaluasi
dilakukakan menunjukkan bahwa, hasil belajar peserta didik secara keseluruan
berada di atas KKM.

Kerja kelompok memiliki keunggulan dan juga kelemahan tersendiri.
Oleh karena itu, pendidik harus mengatasi kelemahan yang dapat menghambat
proses kerja kelompok sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Kerja kelompok dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam prosesnya peserta didik tidak hanya
membaca maupun mendengar, tetapi mereka bisa mencoba saling bertukar
argumen serta melakukan praktik pembelajaran bersama-sama sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian tentang penerapan metode kerja kelompok dalam
pembelajaran Figih di MTs El-Qodar Labuhan Ratu. Penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah penerapan metode kerja kelompok
itu dilakukan, kendala yang dihadapi dalam penerapan metode kerja kelompok

dan upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka munculah
pertanyaan penelitian ini yaitu, bagaimanakah penerapan metode Kkerja

kelompok dalam pembelajaran figih di MTs El-Qodar Labuhan Ratu?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode
kerja kelompok pembelajaran figih kelas VIII A di MTs EI- Qodar Labuhan
Ratu Tahun Pelajaran 2023/2024.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
sebagai berikut:
1. Kepada guru
a. Penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru dalam
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok
yang telah dilakukan peserta didik
b. Membuat guru menjadi lebih dekat dengan peserta didik, karena keikut
sertaan guru dalam setiap kegiatan diskusi sehingga membuat peserta

didik merasa lebih diperhatikan.



2. Kepada peserta didik
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan sifat
kepemimpinan dan membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran karena menggunakan metode kerja kelompok.
b. Meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada mata
Pelajaran fiqgih.
3. Kepada peneliti selanjutnya
a. Agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal ataupun
membandingkan guna untuk dilakukan pengkajian secara lebih

mendalam.

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan adalah untuk menjelaskan posisi (State of Art),
perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang
telah ada. Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih
berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir peneliti.

Untuk menghindari duplikasi, penulis melakukan penelusuran terhadap
penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan penelurusan yang dilakukan
penulis terhadap skripsi yang membahas”Penerapan Metode Kerja Kelompok
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di MTS EI-Qodar Labuhan
Ratu Tahun Pelajaran 2023/2024” ditemukan:

1. Skripsi dari saudara Muhammad Nur dengan judul “Pengaruh Penerapam

Metode Kerja Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada



Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Upt (Unit Pengelola Teknis)
SMA Negeri 14 Maros”.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan
penelitian ini terletak pada variabel bebas yang digunakan, yakni metode
kerja kelompok. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada variabel
terikat, mata Pelajaran yang digunakan dan lokasi penelitian. Variabel
terikat dari penelitian saudara Muhammad Nur yakni motivasi belajar
peserta didik, sedangkan peneliti menggunakan hasil belajar.

Hasil penelitian dari saudara Muhammad Nur memperoleh
kesimpulan terdapat pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros sebesar 23%. Artinya guru
pendidikan agama Islam masih perlu lebih memaksimalkan penerapan
metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar.

. Skripsi dari saudari Indah Monita, dengan judul “Pengaruh Metode Kerja
Kelompok Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Mata Pelajaran PAI
Kelas VIII Di SMPN 2 Sidomulyo Lampung Selatan™.

Persamaan penelitian dari Indah Monita dengan penulis yakni terletak
pada variabel bebas yang digunakan yakni sama sama menggunakan
metode kerja kelompok dan sampel yang digunakan yakni kelas VIII.
Sedangkan perbedaan nya terletak pada variabel terikat yang digunakan

dan lokasi penelitian. Variabel terikat yang digunakan saudari Indah



Monita yaitu terkait kemampuan kognitif sedangkan peneliti adalah hasil
belajar.

. Skripsi dari saudari Rina Elytamaya, dengan judul “Pengaruh Penerapan
Metode Kerja Kelompok Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas VII SMP NEGERI 01 PUNGGUR Lampung Tengah”.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan
penelitian ini terletak pada kedua variabel yang digunakan. Sedangkan
perbedaan nya terletak pada jenis penelitian yang digunakan, peneliti
sebelumnya menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian ini
juga terletak pada mata Pelajaran, Lokasi sekolah, dan sampel yang
digunakan. Sampel yang digunakan oleh saudari Rina Elytamaya yakni
peserta didik kelas VII sedangkan peneliti menggunakan peserta didik
kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Rina Elytamaya, memperoleh
kesimpulan berupa metode kerja kelompok dinilai sangat efektif
digunakan dalam penyampaian materi, karena dengan menggunakan
metode kerja kelompok peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode kerja
kelompok terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa kelas VII SMP
Negeri 01 Punggur. Hasil belajar yang diperoleh dari pretest juga
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan dari data hasil

perhitungan yaitu Hasil to = -7,38 diperoleh dalam perhitungan to lebih



besar dari ttabel pada df atau db 29, baik pada taraf signifikan 5% (2,05)
dan taraf signifikan 1% (2,76) atau 2,05 < -7,38 > 2,76.

. Penelitian dari saudari Eka Astuti dengan judul”’Penggunaan metode Kerja
Kelompok dalam Menigkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Al Khairiyah Suak Sidomulyo Lampung Selatan
Taahun Pelajaran 2013/2014”.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian dari saudari Eka
Astuti dengan peneliti. Persamaan penelitian terletak pada variabel bebas
dan variabel terikat yaitu Penggunaan metode kerja kelompok dan Hasil
Belajar. Sedangkan perbedaan nya terletak pada jenis penelitian, sampel
yang digunakan dan tempat penelitian. Penelitian dari saudari Eka
mengguanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sampel yang digunakan saudari
Eka Astuti adalah peserta didik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al
Khairiyah Suak Sidomulyo Lampung Selatan.

Dalam penelitian ini memperoleh hasil berupa penggunaan metode
kerja kelompok yang dilaksanakan di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Al
Khairiyah Suak Sidomulyo Lampung Selatan tahun Pelajaran 2012/2013,
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dalam ketuntasan
belajar > 65 dari siklus I 65 % menjadi 100 % disiklus ke II mengalami
peningkatan 35 %. Dan belajar siswa pada siklus | 64 % dan di siklus Il 95

mengalami peningkatan 11 %.
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LANDASAN TEORI

A. Metode Kerja Kelompok

1. Pengertian Penerapan Metode Kerja Kelompok

Penerapan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Penerapan
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.

Penerapan (implementasi) merujuk pada sebuah aktivitas, aksi,
tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Penerapan bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan
kegiatan.!

Penerapan adalah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu
aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

Metode kerja kelompok menjadi salah satu metode mengajar yang
dinilai efektif dalam proses pembelajaran. Hampir semua mata pelajaran
dapat menggunakan metode kerja kelompok ini.

Metode kerja kelompok adalah cara mengajar yang dilakukan oleh
guru dengan jalan membentuk kelompok kerja dari kumpulan beberapa

orang peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pelajaran tertentu secara

70

! Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,( Jakarta: Grasindo, 2002), hal.

10
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gotong royong.? Gotong royong yang dimaksud dalam kerja kelompok
artinya adalah bekerja secara bersama-sama dalam satu kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru. Setiap mata Pelajaran
memiliki tujuan yang berbeda-beda. Untuk itu, penyusunan kelompok ini
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Kerja kelompok merupakan penyajian pelajaran dengan cara peserta
didik mengerjakan tugas secara berkelompok dibawah bimbingan guru.’
Sebelum memulai proses pembelajaran, guru membentuk kelompok yang
jumlah anggotanya disesuaikan dengan kebutuhan. Guru disini
menjelaskan prosedur yang akan dilakukan peserta didik kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian tugas.

Metode kerja kelompok merupakan suatu proses belajar secara
bersama-sama dengan adanya diskusi atau bertukar pendapat dan bertukar
pengalaman dalam menyelesaikan suatu permasalahan.”  Proses
mengerjakan tugas dengan berkelompok ini dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif, saling membantu dan membuat peserta didik belajar
cara menghargai pendapat orang lain.

Menurut pendapat ahli, Kerja kelompok adalah rangkaian kegiatan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok
tertentu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendapat lain

mengemukakan bahwa pengertian kerja kelompok sebagai kegiatan

? Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (rineka Cipta: Jakarta, 2002), h. 13.

¥ Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), him.130.

* Khairullah, “Penerapan Metode Kerja Kelompok Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pai
Siswa K” (2017): 1-41.
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sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, dimana kelompok
tersebut diorganisir untuk kepentingan belajar.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode kerja
kelompok merupakan suatu cara mengajar yang dalam prosesnya, peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk menyelesaikan tugas atau
masalah yang telah diberikan oleh guru. Peserta didik bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas atau permasalahan tertentu dan mencapai tujuan
pengajaran yang telah ditentukan sebelumnya dengan sistem Kerjasama.

Penerapan tentunya tidak dapat berdiri sendiri tetapi dipengaruhi
oleh objek berikutnya yaitu kerja kelompok. Penerapan metode kerja
kelompok merupakan proses pelaksanaan ide program atau aktivitas
berupa cara penyajian pelajaran dengan cara peserta didik mengerjakan
tugas secara berkelompok dibawah bimbingan guru dengan harapan dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kerja Kelompok

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa faktor yang
menentukan dan memberikan pengaruh terhadap kelancaran proses
pembelajaran tersebut. Apabila terdapat faktor yang menjadi penghambat
dalam keberhasilan kerja kelompok, maka segera mencari cara untuk
mengatasinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi metode kerja kelompok

adalah:

5 Shasliani Shasliani, “Implementasi Penerapan Metode Kerja Kelompok Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di SD Inpres Kampus IKIP Kota
Makassar,” JIKAP PGSD: Jurnal llmiah IImu Kependidikan 5, no. 2 (2021): 369.
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a. Faktor guru

Kepiawaian guru dalam menerapkan sebuah metode kerja
kelompok akan mendukung faktor keberhasilan metode Kkerja
kelompok yang digunakan. Guru memiliki pengetahuan, pengalaman,
kemampuan, dan gaya yang berbeda dalam mengajar.

Guru menganggap belajar hanya sebatas menyampaikan materi
pelajaran akan berbeda dengan guru yang menganggap belajar adalah
suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik.® Masing-masing
perbedaan tersebut dapat mempengaruhi baik dalam penyusunan
strategi maupun penerapan metode pembelajaran. Jika guru tidak
menguasai dengan baik penerapan metode ini, maka hasilnya juga
tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.

b. Faktor Peserta Didik

Peserta didik merupakan individu yang berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Faktor yang mempengaruhi dari
peserta didik adalah aspek latar belakang yang meliputi jenis kelamin
peserta didik, tempat kelahiran, tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi
siswa, kemudian dilihat dari sifat yang dimiliki peserta didik yang
meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Jika peserta didik
tidak berpartispasi secara aktif maka penerapan metode Kkerja

kelompok juga tidak akan terlaksana dengan baik.

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Beroreantasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 52-55
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c. Faktor sarana dan prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran. Misalnya media
pembelajaran, alat-alat pelajaran termasuk juga alat-alat yang
digunakan dalam melaksanakan metode pembelajaran dan lain
sebagainya. Sedangkan prasarana adalah sesuatu yang secara tidak
langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran,
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan
lain sebagainya.
3. Aspek-aspek kelompok
Aspek-aspek kelompok yang perlu diperhatikan dalam kerja
kelompok ialah:
a. Tujuan
Tujuan harus jelas bagi setiap kelompok, agar diperoleh hasil kerja
yang baik. Tujuan dapat dicapai apabila kerja sama tim terjalin dengan
sangat baik, memiliki rasa tanggung jawab pada diri sendiri dan
kelompok serta pemahaman tugas yang baik.
b. Interaksi
Dalam kerja kelompok terdapat masalah atau tugas yang harus
diselesaikan bersama sehingga perlu diperhatikan pembagian kerja.’

Salah satu persyaratan utama bagi terjadinya kerja sama adalah

73.J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.24
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komunikasi yang efektif, perlu ada interaksi yang baikantar anggota
kelompok.

c. Kepemimpinan
Kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan terhadap diri
sendiri dan juga kepemimpinan dalam kelompok. Tugas yang jelas,
komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik, akan berpengaruh
terhadap suasa kerja, dan pada gilirannya suasana kerja ini akan
memperngaruhi proses penyelesaian tugas.

4. Faktor-faktor Keberhasilan Kerja Kelompok
Terdapat beberapa faktor yang menentukan keberhasilan kerja
kelompok, antara lain:

a. Kecerdasan individual, apabila dalam suatu kelompok terdapat anggota
yang lebih cerdas maka akan baik hasil kerja kelompok tersebut.

b. Keakraban kelompok dan cara kerja sama dalam kelompok, ekerjasama
kita dapat menghasilkan Kkinerja yang lebih baik karena saling
membantu. Ketika kita bekerja sama ada semangat, kepuasan dan
kebahagiaan yang dapat kita rasakan bersama. Ketika kita bekerjasama,
pastilah melibatkan orang lain. Untuk itu, diperlukan kesadaran dari
masing-masing individu. Masing-masing harus saling mengerti dan
memahami. Dalam bekerjasama juga penting untuk melakukan
koordinasi yang baik.

c. Adanya motivasi dan semangat dalam kelompok, motivasi adalah

dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan atau
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berpikir dengan tujuan tertentu, baik sadar atau tidak sadar. Tujuan
utama motivasi dalam untuk menggerakan individu agar melakukan
sesuatu agar memperoleh hasil dari sesuatu yang diharapkan. Motivasi
dan semangat yang ada dalam suatu kelompok akan membuat kerja
kelompok akan berhasil.

d. Tingkat kesulitan tugas yang diberikan, semakin mudah tugas yang
diberikan maka akan mempercepat penyelesaian tugas, akan tetapi
semakin sulit tugas yang diberikan maka akan memperlambat
penyelesaian tugas.

e. Penyesuaian jumlah anggota dan kemampuan menciptakan suatu
struktur kerja kelompok yang baik.® Banyak nya jumlah anggota dapat
menentukan keberhasilan dalam kerja kelompok. Jumlah anggota harus
disesuaikan dengan kebutuhan dalam kegiatan kerja kelompok. Apabila
dalam kelompok tersebut membutuhkan banyak anggota maka perlu
dibentuk kelompok dengan situasi tersebut. Akan tetapi apabila dalam
situasi kelompok tersebut membutuhkan anggota yang sedikit, maka
dibentuklah kelompok dengan jumlah anggota yang sedikit, agar
kegiatan pembelajaran dapat efektif dan efesien, serta samua peserta
didik mendapatkan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

f.  Pemahaman terhadap kerja kelompok.® Peserta didik harus mengetahui

proses pelaksaan dari kegiatan kerja kelompok tersebut dan perannya

® Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
him.163- 164.
% Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), him.185
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dalam kelompok itu, agar memiliki tanggung jawab masing-masing

sehingga tidak saling mengandalkan.

5. Langkah-langkah Metode Kerja Kelompok

a. Kegiatan Awal

1)

2)

3)

4)

Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Menyiapkan materi pembelajaran dan menjabarkan materi tersebut
kedalam tugas-tugas kelompok.

Mengidentifikasi sumber-sumber yang akan menjadi sasaran
kegiatan kerja kelompok.

Menyusun peratutan pembentukan kelompok, cara Kkerja, saat

memulai, dan mengakhiri, dan tata tertib lainya.

b. Kegiatan Inti

1)

Membentuk Kelompok
Penerapan metode kerja kelompok ini memiliki tujuan agar
peserta didik mampu bekerja sama dengan teman yang lain dalam
mencapai tujuan yang sama. Terdapat kelompok dengan jumlah
besar atau jumlah kecil, biasanya terdiri dari 4-5 orang atau bahkan
lebih, sesuai dengan kelompok belajar yang dibutuhkan. Oleh
karena itu, pembentukan kelompok biasanya di dasarkan pada:
a) Adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi jumlahnya Agar
penggunaannya dapat lebih efesien dan efektif, maka siswa
perlu dijadikan kelompok-kelompok kecil. Karena bila seluruh

siswa  sekaligus  menggunakan  alat-alat itu  tidak



b)

d)
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mungkin.Dengan  pembagian  kelompok mereka dapat
memanfaatkan alat-alat yang terbatas itu sebaik mungkin, tanpa
saling menunggu gilirannya.

Kemampuan belajar siswa. Didalam suatu kelas kemampuan
belajar peserta didik tidak sama. Peserta didik yang pandai di
dalam bahasa Inggris, belum tentu sama pandainya dalam
pelajaran sejarah. Dengan adanya perbedaan kemampuan
belajar itu, maka perlu dibentuk kelompok menurut kemampuan
belajar masing-masing, agar dapat belajar sesuai dengan
kemampuannya.

Minat khusus, Setiap individu memiliki minat khusus yang
perlu dikembangkan, hal mana yang satu pasti berbeda dengan
yang lain. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada anak yang
minat khususnya sama, sehingga memungkinkan dibentuknya
kelompok, agar mereka dapat dibina dan mengembangkan minat
khusus tersebut.

Memperbesar partisipasi peserta didik. Terdapat kelas yang
biasanya memiliki jumlah peserta didik terlalu banyak,
sementara itu, jumlah jam pelajaran yang digunakan sangat
terbatas, sehingga dalam jam pelajaran yang sedang berlangsung
sukar sekali untuk guru akan mengikutsertakan seluruh peserta
didik dalam kegiatan itu. Bila itu terjadi peserta didik yang

ditunjuk guru akan aktif, akan tetapi peserta didik yang tidak
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disuruh akan tetap pasif. Karena itulah bila berkelompok dan
diberikan tugas yang sama pada masing-masing kelompok,
maka tiap peserta didik akan ikut serta melaksanakan dan
memecahkannya masalahnya.

e) Kerja sama yang efektif. Dalam kelompok siswa harus bekerja
sama, mampu menyesuaikan  diri, menyeimbangkan
pikiran/pendapat atau tenaga untuk kepentingan bersama,
sehingga mencapai suatu tujuan untuk bersama pula.*

Pemberian tugas-tugas pada kelompok

Setelah  pembentukan  kelompok  selesai, pendidik
memberikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan kelompok
masing-masing. Pendidik memberikan petunjuk terkait pelaksanaan
tugas dan berbagai rangkaian kegiatan yang akan dilakukan oleh
setiap kelompok dalam rangka mewujudkan hasil kerja kelompok
sebagai suatu kesatuan.** Dalam kegiatan ini setiap masing-masing
kelompok biasanya mendapatkan tugas yang sama meskipun dalam
situasi tertentu mendapat tugas yang berbeda. Meskipun berbeda,
akan tetapi tugas tersebut masih dalam tema atau judul yang sama.

Misalnya, dalam tugas pengurusan jenazah, kelompok A

mendapatkan bagian memandikan sedangkan kelompok B

mendapatkan tugas menyolatkan.

303

19 |starani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2012), h. 54-55
11 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h.302-
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3) Setiap kelompok mengerjakan tugasnya masing-masing
Peserta didik bersama dengan anggota dalam satu kelompok
menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh pendidik. Pendidik
disini bertugas dalam mengawasi, mengarahkan pelaksanaan
kegiatan kerja kelompok dan menjawab pertanyaan dengan tujuan
menjamin ketertiban dan kelancaran kerja kelompok.
4) Melakukan Presentasi
Dalam metode kerja kelompok, presentasi yang dimaksud
merupakan pemaparan gagasan atau hasil kerja kelompok oleh
peserta didik secara individu maupun seluruh kelompok. Presentasi
mengharuskan peserta didik untuk berbicara didepan kelas dengan
memaparkan hasil dari kerja kelompok dam melibatkan peserta
didik lain untuk mengajukan pertanyaan maupun memberikan
tanggapan balik sehingga terjadi diskusi yang membangun.
c. Kegiatan Akhir
1) Peserta didik membuat rangkuman Pelajaran yang telah dikaji
melalui kerja kelompok
2) Melakukan Penilaian
Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja yang telah
dicapai setiap kelompok, cara bekerja dalam suatu kelompok dan
juga aspek-aspek lain sesuai dengan tujuan yang meliputi penilain

secara individu, kelompok dan penilaian kelas sebagai suatu



21

kesatuan.*? Penilaian ini dapat dilakukan sejak dimulainya
kegiatan hingga tahap akhir proses pembelajaran.

Keaktifan peserta didik juga sangat dinilai dalam metode
kerja kelompok ini. Peserta didik yang aktif biasanya memang
benar-benar mengerjakan tugas dalam kelompok, sehingga dapat
aktif untuk bertanya maupun menjawab soalan.

3) Melakukan tindak lanjut berupa memberikan penegasan ulang
maeri yang belum dikuasi peserta didik, memberikan tugas dan
menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

6. Kilasifikasi Kerja Kelompok
a. Kelompok jangka pendek
Kelompok jangka pendek biasa disebut rapat kilat. Biasanya kelompok
jangka pendek hanya memakan waktu lebih kurang 15 menit, misalnya:
ketika soerang Guru sedang menerangkan suatu pekerjaan, tiba-tiba ada
suatu masalah yang harus dipecahkan. Guru kemudian membagi peserta
didik atas beberapa kelompok untuk memecahkan masalah tersebut
dalam waktu yang telah ditentukan.
b. Kelompok jangka Panjang
Kelompok jangka Panjang merupakan kelompok yang memakan waktu
yang lama, sesuai dengan tugas-tugas yang akan dibahas dan masalah

yang akan diselesaikan. Kelompok jangka panjang tersebut bertujuan :

2 Gerhanawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Bahasa Arab Kelas Ix.A Mts Muhammadiyah Salaka
Kabupaten Takalar” (2015): 64.
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1) Memecahkan masalah yang betul-betul terjadi dalam kehidupan
masyarakat.

2) Untuk menanamkan kepada peserta didik supaya berbakti kepada
masyarakat.

3) Menambah pengalaman peserta didik untuk memahami leadership.
Peserta didik akan ditugaskan untuk membuat rencana
menyelesaikan sesuatu masalah secara bersama membagi tugas
dalam pekerjaan dan sebagainya.

c. Kerja kelompok campuran
Dilaksanakan dengan membagi peserta didik dalam kelompok
sesuai dengan kesanggupannya. Dalam suatu kelas selalu terdapat
perbedaan dalam tingkatan kepandaian peserta didik, sehingga
menyulitkan untuk memberikan tugas yang sama. Untuk itu pendidik
haruslah membagi peserta didik sesuai dengan kemampuannya.

Supaya kerja kelompok campuran berjalan dengan baik, guru harus

mengusahakan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyediakan tugas sesuai dengan kemampuan peserta didik.

2) Tugas itu harus disusun dengan baik sesuai dengan kemampuan,
supaya dapat diselesaikan oleh setiap kelompok.

3) Guru harus memberikan petunjuk kepada anggota kelompok.™

Guru harus memberikan arahan kepada peserta didik terkait

3 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) h. 371-372
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pembagian kelompok, tugas dari masing-masing kelompok dan

rangkaian kegiatan yang akan dilakukan.

7. Keunggulan Metode Kerja Kelompok

Keunggulan dari metode kerja kelompok yaitu:

a.

Membina peserta didik untuk terbiasa bermusyawarah dan bekerja sama
dalam memecahkan suatu masalah

Memberikan kesemapatan peserta didik lebih agar aktif dalam mencari
bahan dan menggunakan keterampilan bertanya dalam menyelesaikan
suatu masalah.

Mempermudah guru dalam melihat kemampuan peserta didik
Mengembangkan sifat kepemimpinan peserta didik.

Timbul kompetisi yang sehat antar kelompok, hal itu dapat memotivasi
dan membangkitkan kemauan belajar yang sungguh-sungguh.
Terjadinya transfer pengetahuan dalam masing-masing kelompok dan
dapat saling melengkapi dan mengisi kekurangan mereka.!* Dalaam
kegiatan kerja kelompok pertukaran ide, gagasan atau pendapat adalah
hal biasa. Hal itu dapat membuat terjalin kerja sama dalam suatu
kelompok.

Ditinjau dari segi ajaran Islam; saling membantu sesama termasuk

ibadah.®®

* Hamdani, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him.164
'> Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) h. 501
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8. Kelemahan Metode Kerja Kelompok

a. Dalam kerja kelompok peserta didik yang dinilai lebih cerdas biasanya
lebih mendominasi.

b. Agar mempermudah komunikasi antar peserta didik, mengharuskan
untuk pengaturan tempat duduk yang dapat mengurangi keefektifan
waktu belajar.

c. Bagi peserta didik yang tidak memiliki kedisiplinan dan malas, akan
pasif dalam kelompoknya. Apabila terdapat salah satu peserta didik
yang pasif akan berpengaruh pada aktivitas kelompok secara kolektif.
Seharusnya tugas kelompok dikerjakan Bersama-sama tetapi menjadi
tugas peserta didik yang mau mengerjakan nya saja.

d. Peserta didik cenderung mengabaikan tugas atau tidak bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan apabila tidak diberikan batas-batas waktu
tertentu dalam mengumpulkan tugasnya.

e. Keberhasilan metode kerja kelompok ini tergantung kepada
kemampuan siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri.

9. Penilaian

Penilaian hasil belajar hakekatnya suatu kegiatan yang bertujuan untuk

mengukur perubahan perilaku yang terjadi dalam diri peserta didik.'®

Secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah

kognitif, afektif dan ranah psikomotorik.

1% Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah Cet. Ke-5, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), him.208
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a. Ranah Kogpnitif

Ranah kognitif merupakan ranah yang didalamnya mencakup
kegiatan mental (otak).'’

Tingkat kesungguhan belajar yang dilakukan oleh peserta didik ini
mempengaruhi terjadinya perubahan pada ranah kognitif. Perubahan
pada ranah kognitif ini memiliki tujuan bahwa peserta didik mampu
melakukan pemecahan masalah-masalah.

b. Ranah afektif

Ranah afektif berkaitan dengan nilai dan sikap. Jenis kategori
dalam ranah afektif adalah hasil belajar dari tingkat dasar hingga
kompleks yaitu:

1) Menerima rangsangan (Receiving)

2) Merespon rangsangan (Responding)

3) Menilai sesuatu (Valuing)

4) Mengorganisasikan nilai (Organization)

Pada ranah afektif ini peserta didik lebih peka terhadap nilai dan

sikap.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan melakukan tindakan setelah

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar tertentu.

" Ina Magdalena, Amilanadzma Hidayah, and Tiara Safitri, “Analisis Kemampuan Peserta
Didik Pada Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas Il B SDN Kunciran 5
Tanggerang,” Jurnal Pendidikan dan IImu Sosial3,no. 1 (2021): 48-62,.
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Proses belajar dalam mata pelajaran Pendidikan agama
islam mengakibatkan perubahan dalam tingkah laku peserta didik
sesuai dengan tujuan pendiidkan islam. Perubahan itu meliputi ranah
kogniti, afektif, psikomotorik, maupun aspek-aspek lain sesuai dengan

kedalaman dan kesungguhan belajar peserta didik.

B. Pembelajaran Figih

Kurikulum 2013 berusaha agar lebih menanamkan nilai-nilai yang
tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang telah
diperoleh peserta didik dibangku sekolah.*® Pembelajaran figih ini diarahkan
untuk membawa peserta didik agar dapat memahami pokok-pokok dan
sumber hukum islam dan tata cara pelaksanaan syariat islam yang sempurna
yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran figih adalah bagian dari Pendidikan agama islam yang
memiliki tujuan menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian ilmu pengetahuan, penghayatan dan pengalaman peserta didik
dalam aspek hukum berupa ajaran ibadah atau muamalah, sehingga menjadi
pribadi yang bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia dalam
kehidupan.*®

Mata Pelajaran figih dalam kurikulum merupakan satu bagian mata
Pelajaran Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik dalam

mengenali, memahami dan menghayati, serta mengamalkan hukum islam

® E, Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurukulum 2013 (Bangdung: PT Remaja

Rosdakarya Offset,2014), hal. 19
19 Nasiruddin, “Pendidikan Figih Berbasis Kompetensi” Jurnal Pendidikan Islami, Vol 14 no
1 (2005), him. 34
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yang selanjutnya menjadi dasar pandangan hidupnya, dengan melalui kegiatan
pengajaran, bimbingan, pembiasaan dan pengalaman.”

Mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu
bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Figih di Madrasah
Tsanawiyah mempelajari tentang figih ibadah dan figih muamalah. Mata
pelajaran figih memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari,
menerapkan dan mempraktikan rukun islam dikehidupan sehari-hari.

Ruang lingkup figih di Madrasah Tsanawiyah meliputi: Keselarasan,
keserasian dan kesinambungan antara Hubungan manusia dengan Allah,
Hubungan manusia denan sesama dan hubungan manusia dengan alam
semesta dan lingkungan nya.?! Pengembangan isi kurikulum figih di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) berupa kelanjutan dari kurikulum yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Materi yang ada didalamnya meripakan pendalaman dan
perluasan dari kurikulum sebelumnya.

Figih secara etimologi berasal dari kata faggaha yufagghihu fighan
yang memiliki arti “pema haman”. Pemahaman yang dimaksud adalah
pemahaman terkait agama Islam. Dengan demikian, Figih mengandung arti
pemahaman agama Islam secara utuh dan juga komprehensif.?? Selain itu figih
dapat diartikan sebagai “memahami sesuatu dan memahaminya dengan baik”

Sedangkan secara terminologi, para fuqoha’ memberikan pengertian

sesuai dengan perkembangan figih itu sendiri. Pada abad ke-Il telah lahir

2! Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 230
22 Noor Harisudin, Pengantar Ilmu Figh, Pengantar llmu Figh, 2019, digilib.uinsby.ac.id.



28

mujtahid yang mendirikan madhab-madhab dikalangan umat islam. Abu
Hanifah adalah salah satu dari beebrapa mujtahid memberikan pengertian figih
sebagai akidah, syari’ah dan akhlak tanpa ada pemiasahan antara aspek-aspek
tersebut. Definsi tersebut meliputi segala aspek.?®
Figih memuat isi berupa pedoman bagi kaum muslimin dalam
melakukan aktivitas baik ibadah maupun mualmalah.?* Dalam figih ibadah
membahas mengenai pengenalan sekaligus pemahaman terkait cara
pelaksanaan rukun islam yang benar, contohnya seperti tata cara shalat,
thaharah, puasa, zakat, dan ibadah haji. Sedangkan dalam figih muamalah
membahas tentang pengenalan dan pemahaman akan makanan dan minuman
yang haram dan halal, kurban, khitan, serta tata cara pelaksanaan pinjam
meminjam dan jual beli.?® Selain itu figih muamalah didalamnya juga memuat
berbagai macam pelanggaran, hukuman dan jaminan yang bertujuan untuk
mengatur hubungan sesama manusia baik secara pribadi maupun Masyarakat.
Dalam pembelajaran figih, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan
yakni:
1. Peserta didik dalam pembelajaran figih dibimbing dan dilatih dalam
meningkatkan keyakinan dan pemahaman terhadap agama islam.
2. Pembelajaran figih adalah sebagai usaha sadar, berupa suatu kegiatan
pengajaran, bimbingan dan Latihan yang dilakukan dengan terencana dan

sadar akan tujuan yang akan dicapai.

2 Arif Shaifudin, “Figih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu: Hakikat Dan Objek Ilmu Figih,”
AL-MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam 1, no. 2 (2019): 197-206.

2 Sofyan A. P. Kau, Fikih Alternatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), him. 1

 Mohammad Rizqillah Masykur, “Metodologi Pembelajaran Figih,” Jurnal Al-makrifat 4,
no. 2 (2019): 31-44.
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3. Kegiatan pembelajaran figih diarahkan untuk membentuk pribadi peserta
didik menjadi berakhlak mulia baik dalam lingkungan keluarga, atau
Masyarakat.

4. Pembelajaran figih tidak hanya dapat dilakukan didalam kelas, akan tetapi
semua kegiatan yang telah dirancang untuk mencapai tujuan figih.

Mata pelajaran figih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:
a. Mengetahui dan memahami tata cara pelaksanaan hukum islam,
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah dan menjadikan nya
pedoman dalam menjalankan kehidupan pribadi dan sosial.
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan baik
dan benar sebagai perwujudan dari ketaatan kepada Allah SWT
c. Membekali peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam
berupa hubungan manusia degan Allah swt, dengan diri sendiri,
sesama manusia, dengan makhluk lainya dan hubungan dengan
lingkunganya.?®
Pembelajaran yang baik sangat bergantung pada motivasi dan
kreativitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi yang tinggi dan
ditunjang dengan mengajar dengan memfasilitasi tersebut akan mencapai
keberhasilan atau target belajar.
Target belajar diukur melalui perubahan kemampuan peserta diadik dan

juga sikap. Kreativitas guru, desain pembelajaran yang baik dan ditunjang

% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Mdrasah bab
VII, h. 20
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dengan fasilitas yang memadai akan membuat lebih mudah mencapai target

pembelajaran.

Mata pelajaran figih bertujuan untuk membekali peserta didik agar
dapat:

a. Mengetahui dan memahami tata cara pelaksanaan hukum islam,
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah dan menjadikan nya
pedoman dalam menjalankan kehidupan pribadi dan sosial.

h. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan baik dan
benar sebagai perwujudan dari ketaatan kepada Allah SWT

i. Membekali peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam berupa
hubungan manusia degan Allah swt, dengan diri sendiri, sesama manusia,

dengan makhluk lainya dan hubungan dengan lingkunganya.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian dengan menghasilkan data deskriptif yang
diambil dari perilaku, kata-kata lisan maupun tertulis dari sumber yang
diamati. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian berupa tindakan, perilaku, motivasi dan
lain sebagainya.’

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena pada
penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh
dari data berupa tulisan, kata-kata, atau dokumen yang diperoleh peneliti
dari sumber atau informan yang diteliti. Selain itu, metode kualitatif
menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dengan responden secara
langsung.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif (Descriptive Research). Metode

Penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang bertujuan untuk

menggambarkan dan memaparkan keadaaan di lapangan secara sistematis

' Dedy Mulyana, Metologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru llmu Komunikasi dan limu
Sosial Lainnya), Remaja Rosdakarya: Bandung, 2004, him. 160.

? lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Methode, (Jawa
Barat: Hidayatul Quran Kuningan,2019), him.135
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dan sesuai dengan fakta.® Penelitian deskriptif secara garis besar adalah
kegiatan penelitian yang membuat gambaran dari suatu peristiwa atau
gejala secara faktual, dengan penyusunan yang sistematis dan akurat.
Penelitian Deskriptif dilakukan dengan tujuan yaitu menggambarkan
fakta dan karakteristik subjek dan objek yang diteliti secara tepat dan
sistematis. Alasan Penulis menggunakan Metode Penelitian Deskriptif ini
karena sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang
berkaitan dengan bidang Pendidikan maupun tingkah laku manusia.’
Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang menggambarkan
keseluruhan data atau keadaan kemudian dianalisis dan dibandingkan
berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan yang kemudian mencoba
untuk memberikan pemecahan masalah dan memberikan informasi
sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
B. Sumber Data
Sumber data merupakan suatu subjek dari mana data tersebut
diperoleh.” Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Sumber data diperlukan untuk menunjang
terlaksananya penelitian dan sebagai menjamin keberhasilan suatu penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan berupa deskripsi

naratif, bukan angka. Meskipun terdapat angka, angka tersebut tetap dalam

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta 2013) him. 35

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetisi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara 2003), him.157

> Afifudin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Puspa Setia, t.t.), him. 20
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hubungan suatu deskripsi.® Data dalam penelitian kualitataif adalah data yang
tidak dapat diukur dengan angka. Angka dalam penelitian kualitatit biasanya
untuk mendeskripsikan sampel atau sebagai pelengkap. Dalam penelitian ini
data yang dibutuhkan diperoleh dari sumber, yaitu dengan sumber data primer.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari pihak
pertama secara langsung dengan cara wawancara dari informan.” Data
primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara
informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dan guru mata
pelajaran figih Mts El-Qodar Labuhan Ratu.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan untuk
mendukung data primer. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat pihak
lain atau berupa dokumen.
Sumber data sekunder ini akan mempermudah peneliti untuk

mengumpulkan data-data dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang

® Nasdar Wijaya, “Strategi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa,” Jurnal Wahana Bina Pemerintahan 10, no. 1 (2023): 42—
56.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 172
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nantinya dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian yang
mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Sumber data sekunder adalah

Kepala sekolah dan para Guru di Mts EI-Qodar Labuhan Ratu.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan berdasakan data yang diperlukan
oleh peneliti. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan instrument penelitian,
selanjutnya data diberi kode berdasarkan pada jenis dan sumbernya.
Kemudian, data diinterpretasikan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dalam
pengumpulan data yang diperluka, peneliti menggunakan Teknik:
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
fenomena yang diselidiki.> Observasi adalah proses penggalian data
dengan cara, memperhatikan, mengamati, mendengar dan mencatat
peristiwa atau hal lain yang menjadi bagian dari sumber data.” Observasi
adalah kegiatan pengambilan data dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
mana efek tindakan telah mencapai sasaran.

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan oleh peniliti dalam sebuah penelitian,
sedangkan lembar observasi digunakan sebagai mencatat segala peristiwa
selama tindakan berlangsung. Bagaimana penerapan metode kerja

kelompok dan Langkah-langkah yang akan dilakukan oleh seorang Guru

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Andi, (Yogyakarta, jilid 2, Cet. ke 26 2001), him. 136.
° Adi Riyanto, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), him. 70
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dalam menerapkan metode kerja kelompok yang akan dicatat dalam
penelitian ini. Kemudian, peserta didik sebagai validator atau memberikan
validasi atas kegiatan yang dilakukan oleh seorang Guru benar adanya.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses untuk memperoleh keterangan
dalam penelitian dengan cara tanya jawab antara narasumber atau
responden dengan pewawancara.’® Dalam kegiatan penelitian penulis
melakukan wawancara dengan peserta didik dan Guru Figih kelas VIII
yakni lbu Annidjatuz Zahro, M.Pd, tujuan nya agar mendapat data yang
valid terkait jumlah peserta didik, sistem pelaksanaan metode kerja
kelompok dan hasil dari kerja kelompok tersebut.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.** Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis berupa buku, dokumen-
dokumen, atau arsip-arsip yang memuat data yang berkaitan dengan judul
penelitian.*? Metode dokumentasi digunakan penulis untuk mendapatkan
data terkait dengan RPP, silabus yang digunakan dalam proses

pembelajaran dan hasil belajar.

19 Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian Untuk Public Relation Kuantitafi dan Kualitatif
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011). hal.162-163.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.201

12 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kualitatif dan Kuantitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 135
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat diperhatikan
karena hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapatkan pengakuan.

Peneliti menggunakan Teknik triangulasi dan Uji dependability dalam

memeriksa data yang diperoleh selama penelitian.

1. Triangulasi merupakan upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai hubungan dan
kejadian dari berbagai pandangan (check out and recheck) temuan-
temuannya.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas merupakan pengecekan
data dari berbagai waktu, sumber dan teknik. Dengan demikian maka
terdapat triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik
pengumpulan data.

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber.
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.*® Setelah peneliti menganalisis data yang kemudian
menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya peneliti melakukan

member check atau melakukan kesepakatan dengan sumber data.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta,
2007),him.241
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b. Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data maka dapat dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber akan tetapi menggunakan teknik yang
berbeda. Misalnya mengecek data dapat dilakukan dengan Observasi,
maka dicek kembali dengan Teknik wawancara, tes, maupun
dokumentasi.  Apabila dalam Teknik pengujian kredibilitas data
tersebut berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan
narasumber data yang bersangkutan dengan tujuan memastikan data

mana yang dianggap benar.

2. Uji Dependability (Reabilitas)

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan
cara melakukan pemeriksaan proses penelitian secara keseluruhan. Uji
dependability dilakukan dengan cara melakakukan pemeriksaan terhadap
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian oleh auditor
yang lebih independent atau pembimbing.

Tahap dalam uji dependability ini dimulai dengan mentukan fokus
permasalahan, menentukan sumber data, mengumpulkan, menganalisi,

munguji keabsahan data samapi dengan membuat kesimpulan.

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kulitatif, analisis data dilakukan sebelum, selama
proses penelitian dan sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data
dilakukan sejak penulis memfokuskan penelitian sampai dengan pembuatan

laporan selesai. Dalam metode ilmiah, analisis data merupakan bagian yang
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sangat penting, karena dengan analisis, data tersebut bermakna dan berguna
dalam memecahkan suatu masalah dalam penelitian.*

Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun
data dari hasil observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi secara sistematis
dengan mengorganisasikan data dan mengelompokan data yang penting serta
yang perlu untuk dipelajari kembali dan kemudian membuat kesimpulan
sehingga dapat mudah dipahami.®

Tujuan dari analisis adalah untuk memecahkan masalah-masalah
penelitian, membuat kesimpulan dan juga implikasi serta saran-saran untuk
penelitian selanjutnya. Selain itu, tujuan dari analisis data juga untuk
meringkas data dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami dan
ditafsirkan, sehingga hubungan antara masalah penelitian dapat diuji dan
dipelajari.*®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif. Langkah-langkah dalam Teknik analisis ini meliputi reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan yang dilakukan

dengan memfokuskan, membuat kategori atau mengelompokan data sesuai

¥ Muh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1999), him. 405

15 Rodrigo Goyena, “Metode Penelitian,” Journal of Chemical Information and Modeling 53,
no. 9 (2019): 1689-1699.

* Moh Kasiram, Metodologi Penelitian, Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, UIN-Malang Press, Malang, 2008, him. 128.
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dengan macam atau jenisnya, seleksi atau membuang data yang tidak
perlukan sehingga dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan.

Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah penulis untuk mengolah data selanjutnya.” Reduksi data
dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung. Selama proses
pengumpulan data berlangsung, terjadilah proses reduksi data selanjutnya
yakni membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menulis
memo. Reduksi data berlanjut hingga sesudah penelitian lapangan dan
laporan telah tersusun lengkap.

2. Penyajian Data

Penyajian data banyak digunakan pada data kualitatif adalah bentuk
naratif. Penyajian data berupa sekumpulan informasi yang mudah
dipahami dan disusun secara sistematis. Penyajian data pada penelitian
kualitatif dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan dan
sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data dapat lebih terorganisir,
tersusun dalam pola, hubungan sehingga mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menjadi tahap terakhir dalam analisis data
yang telah dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan tetap mengacu
pada rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai.

Kesimpulan awal bersifat sementara dan bisa berubah apabila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat atau mendukung pada tahap

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2009), him. 3.
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pengumpulan data. Akan tetapi, jika kesimpulan awal didukung dengan
bukti-bukti baru ditemukan maka kesimpulan yang telah diuraikan
dianggap kredibel.*®

Dengan demikian, analisis data kualiataif adalah upaya yang
berkelanjutan, terus menerus, dan berulang. Reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara

berurutan sebagai proses kegiatan analisis yang saling mengikuti atau

menyusul.

¥ Muhammad Idrus, Metode Penelitan Ilmu — ilmu Sosial, Ull Pres, Yogyakarta, 2007, him
181.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah MTS EL-QODAR

Keberadaan MTs El Qodar Labuhan Ratu tidak lepas dari
keberadaan Pondok Pesantren Khoirunnasi Al Amin yang ingin
mempunyai Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pondok Pesantren Khoirunnasi
Al Amin sebelumnya telah mempunyai lembaga pendidikan Raudhatul
Athfal (RA) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Madrasah Tsanawiyah ini
berdiri pada tahun 1989 dan mulai beroperasi sejak tanggal 18 Juli 1989.
Madrasah Tsanawiyah ini didirikan oleh tokoh-tokoh agama dan
pendidikan atas persetujuan pengasuh pondok pesantren yaitu Bapak KH.
Imam Muadzin. Tokoh-tokoh pendirinya yaitu Bapak H. Ma’sum
Mulyono, Bapak Ky. Imam Fadholi, Bapak Samiran, Bapak H. Handoko,
Bapak Rusin, dan Bapak H. Mujarot. Kepala madrasah periode pertama
adalah Bapak Drs. H. Popon Saiful Anwar.

Pendirian madrasah ini berlatar belakang dari keinginan para tokoh
tersebut untuk mempunyai lembaga pendidikan berbasis agama di
lingkungan pondok pesantren sehingga anak-anak dapat melanjutkan
sekolah jenjang Madrasah Tsanawiyah.

Dari latar belakang tersebut maka didirikanlah Madrasah setingkat

SMP yang diberi nama MTs Khoirunnasi Al Amin yang berlokasi di Desa

41
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Rajabasa Lama Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Tengah
(sebelum terbentuknya Kabupaten Lampung Timur pada tahu 1998).
Namun, pada tahun 2004 dikarenakan masalah internal MTs Khoirunnasi
Al Amin menyatakan lepas dari Pondok Pesantren Khoirunnasi Al Amin
dan berubah nama menjadi MTs El Qodar Labuhan Ratu yang disahkan
sesuai Akta Notaris Nomor 05 Tanggal 16 Juli 2004 kemudian
diperbaharui Akta Notaris Nomor 18 Tanggal 11 Agustus 2016.

Tabel 1. Daftar Kepala Sekolah MTs EL-QODAR

No. NAMA MASA JABATAN
1. | Drs. H. Popon Syaiful Anwar 1989 — 2001

2. | Syahmudi, BA. 2001 — 2003

3. | Hj. Nihayah, S.Ag., M.Pd.I. 2003 — sekarang

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh
pada tanggal 15 Mei 2024

2. Visi, Misi dan Tujuan MTs EL-QODAR
a. Visi

“Terwujudnya Madrasah yang Berprestasi, Berkarakter Islami dan
Berwawasan Lingkungan”
Dengan indikator:
1) Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif
2) Terlaksananya Kurikulum Merdeka
3) Unggul dalam bidang akademik
4) Unggul dalam bidang non akademik
5) Unggul dalam penggunaan IT

6) Unggul dalam prestasi olahraga dan seni



7)
8)

9)
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Unggul dalam pengelolaan manajemen berbasis madrasah
Unggul dalam pelaksanaan kehidupan beragam di madrasah

Penataan lingkungan di Sekolah

10) Sopan dalam pergaulan dan sopan dalam bertutur Kata,

berlandaskan iman dan taqwa

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran holistik berbasis
nilai-nilai Islam

Meningkatkan kualitas sumber daya insani yang unggul dalam
moral, intelektual dan sosial

Menjadikan MTs EI- Qodar Labuhan Ratu sebagai pusat
keunggulan pendidikan dan pembelajaran serta pengembangan
minat dan bakat

Mengembangkan manajemen mutu pendidikan yang berbasis pada
kualitas pelayanan pendidikan

Mengembangkan pola manajemen kepemimpinan madrasah yang

akuntabel transparan dan partisipatif.

Tujuan Mts EL- QODAR Labuhan Ratu

Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum

pendidikan dasar, tujuan madrasah dalam mengembangkan pendidikan

ini adalah sebagai berikut:

1)

Mewujudkan warga madrasah yang mempunyai kekuatan agidah

islamiyah kebenaran dalam beribadah dan memiliki akhlak mulia.



2)

3)

4)

5)
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Mewujudkan insan yang unggul dalam moral, intelektual dan
sosial.

Mewujudkan madrasah sebagai pusat pengembangan budaya
masyarakat pembelajaran (learning society).

Mewujudkan MTs El-Qodar Labuhan Ratu sebagai madrasah yang
berkomitmen tinggi dalam memberikan pelayanan pendidikan dan
pembelajaran yang berbasis pada kualitas mutu total (quality
manajemen).

Mewujudkan integritas manajemen sekolah yang berkualitas,
akuntabel, transparan dan partisipatif sebagai wujud pelayanan
pendidikan dan pembelajaran yang bermutu kepada masyarakat

luas.

3. Sarana dan Fasilitas MTs EL-QODAR

MTs EI- Qodar Labuhan Ratu mempunyai sarana dan prasarana yang

permanen yang terdiri dari beberapa ruang untuk mendukung data proses

belajar mengajar, yang terdiri dari:

Tabel 2. Sarana dan Fasilitas MAN 1 Lampung Timur

No. Nama Jenis Jumlah
1. | Ruang Kelas 8
2. | Ruang Perpustakaan 1
3. | Ruang Guru 2
5. | Ruang Tata Usaha 1
6. | Ruang BP/BK 1
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7. | Ruang Organisasi Kesiswaan 1
8. | Ruang Laboratorium 1
9. | Masjid 2
10. | Lapangan 1
11. | Kantin 3
12. | Tempat Parkir 2

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang
diperoleh pada tanggal 15 Mei 2024

4, Keadaan Guru, Staf dan Siswa MTs EL-QODAR
a. Keadaan Guru dan Staf MTs EL-QODAR

Salah satu komponen terpenting dari lembaga pendidikan
adalah ketersediaan tenaga pengajar atau pendidik serta karyawan yang
memadai dan profesional dalam bidangnya.

Dalam suatu proses belajar mengajar pendidik sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasaan dan daya tangkap
pesrta didik jumlah tenaga terhadap pelajaran yang diberikan kepada
anak didiknya. Adapun jumlah tenaga pendidik di MTs El- Qodar

Labuhan Ratu adalah sebagai berikut:



Tabel 3. Keadaan Guru dan Staf MTs EL-QODAR
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Jenjang Pendidikan Laki -laki | Perempuan Jumlah
No.
1. S2 1 2 3
2. S1 8 9 17
- Jumlah 9 11 20

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada
tanggal 15 Mei 2024

Tabel 4. Tenaga Pendidik Bersertifikasi

No. Sertifikasi Laki -laki | Perempuan Jumlah

1. | Sertifikasi 3 3 6

2. | Belum Sertifikasi 6 8 14
. Jumlah 9 11 20

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada
tanggal 15 Mei 2024

Tabel 5. Tenaga Kependidikan

No. | Jenjang Pendidikan Laki -laki Perempuan Jumlah

1. |S2 0 0 0

2, |S1 0 1 1

3, | D2 1 0 1

4, | SLTA 1 2 3
- Jumlah 2 3 5

Sumber: Data Dokumentasi MTs EI-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada
tanggal 15 Mei 2024
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Keadaan Siswa di MTs El-Qodar Labuhan Ratu

Pada Tahun Pelajaran 2023/2024, MTs El Qodar Labuhan
Ratu menerima peserta didik baru sejumlah 71 orang yang terbagi
menjadi 3 rombongan belajar. Penerimaan peserta didik baru
dilakukan secara on-line dan off-line. Ada dua jalur yang disediakan
yaitu. jalur Prestasi akademik dan non akademik, dan juga terdapat
jalu regular.

Secara umum keadaan peserta didik kelas VII yang sudah
dinyatakan diterima di MTs El Qodar Labuhan Ratu adalah peserta
didik yang sehat jasmani dan rohani secara medis berdasarkan
pemeriksaan keseatan dari tenaga kesehatan Puskesmas Desa
Rajabasa Lama. Pada saat ini tidak ada peserta didik yang
berkebutuhan khusus sehingga MTs El Qodar Labuhan Ratu tidak

menyelenggarakan pembelajaran inklusif.

Tabel 6. Jumlah Peserta Didik di MTs El Qodar Labuhan Ratu

Jumlah Rombongan
Kelas Laki-laki Perempuan | Total
Belajar
VII 39 32 71 3
VIII 36 26 62 2
IX 49 26 75 3
124 84 208
8
Total

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada
tanggal 15 Mei 2024
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5. Denah MTs El-Qodar Labuhan Ratu
Berikut lokasi penelitian di MTs EIl-Qodar Labuhan Ratu

Tabel 7. Denah MTs El-Qodar Labuhan Ratu

DENAH LOKASI
MTS EL QODAR LABUHAN RATU KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Ka Wey Jepars

Pecurnahan Warga
Dusin Subing laya Desa Parumahan Wargs Dusun Subing Puspa Tienue
Rajabasa Lama Desa Ragabasa Lama
Ka Way Kambes K Talang Sat l
i ponpes .
! e
Al Amin

5 & MTS EL QODAR
- s LABUHAN RATU

u _

Pasar Tridatu

Qe - uspERS )
w
-y
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6. Struktur Organisasi MTs EI-Qodar Labuhan Ratu
Adapun struktur organisasi MTs EI-Qodar Labuhan Ratu tahun
pelajaran 2023/2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Struktur Organisasi MTs ElI-Qodar Labuhan Ratu

STHURTUR ONGANISAST MTS ELQODAR LARUTIAN RATY

PESERTA DIDIK

1. Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih
Metode kerja kelompok merupakan salah satu metode mengajar yang
efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses
pengajaran metode ini memiliki arti dan makna yang sangat penting baik
bagi guru maupun siswa.
Agar mengetahui bagaimana penerapan metode kerja kelompok dalam
pembelajaran figih ini peneliti melakukan penelitian secara mendalam

dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Dari proses wawancara yang didapat dari Guru mata Pelajaran figih
dan siswa yang menjadi subjek penelitian ini dan di peroleh data tentang
penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran figih di MTs EL-
Qodar Labuhan ratu.

Penerapan metode kerja kelompok yang ada di MTs EI-Qodar Labuhan
Ratu berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Adapun penerapan mertode kerja kelompok pada Pembelajaran Figih di
MTs EI-Qodar adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

Kegiatan awal pembelajaran atau disebut juga kegiatan
prainstruksional adalah kegiatan pendahuluan pembelajaran yang
diarahkan untuk menyiapkan siswa mengikuti pelajaran. Kegiatan pra
pembelajaran biasanya bersifat umum dan tidak berkaitan langsung
dengan kompetensi atau materi yang akan dibahas dalam kegiatan inti
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Figih,
bahwa:

Diawal pembelajaran pasti kita sebagai guru menjelaskan tahapan-

tahapan yang akan dilakukan oleh peserta didik sehingga nantinya

tujuan pembelajaran atau tujuan dari kerja kelompok ini dapat

tercapai.’

Didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa

sebelum proses pembelajaran berlangsung terlebih dahulu Guru

' Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024
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melakukan absensi kepada peserta didik, dilanjutkan dengan
mengkondisikan kelas supaya lebih kondusif dan siap untuk
melaksanakan proses pembelajaran.

Setelah melakukan absensi kemudian Guru menyiapkan buku
panduan buku LKS/buku paket yang digunakan. Selanjutnya guru
menyiapkan materi / topik yang akan di bahas dalam belajar kelompok,
kemudian menjelaskan tahapan-tahapan yang akan dilalui peserta didik
dan menjelaskan tujuan diadakan nya kerja kelompok.

Guru mata Pelajaran Figih juga memberikan peraturan yang dibuat
dengan tujuan agar pembelajaran dengan kerja kelompok berjalan
dengan kondusif.

. Pelaksanaan Metode Kerja Kelompok

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan
metode kerja kelompok pada pembelajaran Figih dimulai dengan
membahas tentang materi yang akan dipelajari. Selain buku LKS, guru
juga mampersiapkan karton serta kertas bergambarkan makanan,
minuman dan Binatang halal atau haram. Selanjutnya, menjelaskan
garis-garis besar materi yang akan dibahas dalam metode Kkerja
kelompok, menjelaskan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan pada
kerja kelompok dan menjelaskan cara penilaian dalam proses kerja
kelompok.

Setelah menyampaikan rangkaian kegiatan kerja kelompok,

kegiatan selanjutnya adalah guru mata Pelajaran Figih bersama peserta
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didik membantuk kelompok belajar dengan cara peserta didik
berhitung dari angka 1-5 secara bergantian hingga seluruh peserta
didik mendapatkan nomor kelompok. Hal tersebut dilakukan sebagai
upaya mengatasi perataan peserta didik dengan kemampuan belajar
masing-masing peserta didik dan upaya dalam menjaga kelas agar
selalu kondusif.

Pembagian tugas pada masing-masing kelompok yang dilakukan
oleh guru dengan memberikan petunjuk kepada peserta didik kaitanya
dengan pelaksanaan kerja kelompok.

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran figih, bahwa:

Pembagian kelompok ini harus dibagi, tidak bisa kalau mereka

harus milih sendiri. Karena mereka duduk saja berkelompok sama

teman teman dekatnya.

Wawancara dengan Siswa bahwa,

Susah dipembagian kelompok sama pembagian tugas. Pembagian

kelompok kalau tidak dipilihin Guru pasti yang pintar sama yang

pintar. Soalnya duduknya mereka sebangku dan depan
belakangan.®

Setelah pembagian kelompok selesai selanjutnya adalah guru
memunculkan masalah atau membuat pertanyaan yang nantinya akan
diselesaikan oleh masing-masing kelompok.

Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Figih,

bahwa:;

? Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024

* Alin Feliza, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs El-
Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024
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Kerja kelompok tidak akan berjalan jika tidak ada masalah. Kita

akan buat masalah yang akan dipecahkan oleh kelompok, jadi

mereka bisa bekerja bersama. Masalah yang muncul itu tadi akan

menjadi pembahasan oleh kelompok dan akan menjadi tugas dalam

kelompok tersebut.*
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 6
kelompok dengan judul yang berbeda dengan pembagian sebagai
berikut:

1) Kelompok 1: Minuman Halal

2) Kelompok 2: Minuman Haram

3) Kelompok 3: Makanan Halal

4) Kelompok 4: Makanan Halal

5) Kelompok 5: Binatang Halal

6) Kelompok 6: Binatang Haram

Setelah pembagian kelompok dan pembagian gambar, selanjutnya
Guru mata Pelajaran figih memberikan pertanyaan di papan tulis yang
nantinya akan dijawab oleh peserta didik. Pertanyaan tersebut berupa
pengertian, jenis-jenis dan contoh dari masing masing gambar yang
didapat oleh kelompok.

Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas masing-masing
kelompok, selanjutnya mereka melakukan presentasi.

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Figih, bahwa:

Setelah mereka selesai melakukan presentasi tentunya Kita akan
mengadakan tanya jawab antar teman sejawat atau kepada Guru.®

* Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024

> Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024
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Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa,
presentasi yang dilakukan peserta didik hanya membaca hasil dari
tugas yang dikerjakan, tidak ada tanya jawab antara peserta didik.
Meskipun Guru telah mempersilahkan, memberi waktu sampai
memberikan penegasan untuk kelompok lain menanggapi atau
bertanya akan tetapi peserta didik enggan untuk bertanya.

Berdasarkan wawancara dengan siswa, bahwa:

Malu kalau bertanya, pasti mereka semua melihat kearas saya jadi
bikin tidak percaya diri.°

Karena tidak adanya kelompok lain yang bertanya atau
menanggapi, maka Guru lah yang memberi pertanyaan yang diajukan
kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi.

c. Evaluasi Pelaksanaan Metode Kerja Kelompok

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang seluas-
luasnya yang berkaitan dengan kapabilitas peserta didik untuk
mengetahui  hasil belajar dan sebab-akibat yang mendorong
kemampuan belajar.”

Evaluasi pelaksanaan metode kerja kelompok merupakan kegiatan
akhir yang dilaklukan oleh guru setelah kegiatan kerja kelompok
berakhir. Hal ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui hasil

kerja dari masing-masing kelompok. Evaluasi pelaksanaan metode

® Anala Hijau Sadina, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024

" Heni Subakti, dkk, Evaluasi Pada Pembelajaran Era Society 5.0 (Bandung:CV.MEDIA
SAINS INDONESIA, 2022), 189.
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kerja kelompok ini dilakukan saat proses kegiatan kerja kelompok

dimulai hingga selesai.
Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Figih:
Biasanya diakhir pembelajaran atau setelah mereka selesai kerja
kelompok mereka kan mendapatkan informasi lalu saya beri
pertanyaan atau post test berupa 5 pertanyaan singkat yang bisa
dijawab dengan jawaban singkat atau disela-sela kegiatan
berlangsung saya beri pertanyaan secara langsung.®
Didukun oleh Observasi peneliti bahwa, evaluasi dilakukan pada
saat kegiatan berlangsung. Guru melihat kerja peserta didik dan
presentasi yang dilakukan oleh masing-masing kelompok. Dalam
presentasi tidak ada peserta didik yang bertanya ataupun
menanggapi kelompok lain yang sedang presentasi, sehingga untuk
mengatasi hal tersebut dibeberapa kelompok, Guru mata Pelajaran
figih lah yang memberi pertanyaan kepada kelompok yang sedang
melakukan presentasi.

2. Hambatan yang dihadapi dalam Penerapan Metode Kerja Kelompok
Hambatan yang dihadapi dalam penerapan metode kerja kelompok
pada pembelajaran figih ini adalah sebagai berikut:
a. Saling mengandalkan

Dalam wawancara dengan Guru Mata Pelajaran figih bahwa:
Dalam kerja kelompok terutama yang laki-laki mereka enggan
untuk berpartisipasi dan mengandalkan teman nya. Terlebih lagi

jika dalam kelompok tersebut didalamnya ada yang mereka anggap
lebih bisa untuk mengerjakan tugas tersebut maka munculah sifat

® Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024
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bahéalsanya ngebos seperti sudah kamu aja yang ngerjain seperti
itu.

Dalam Wawancara dengan siswa:

Kendalanya dipembagian tugas dan menentukan untuk maju

presentasi. Ada teman yang kerja kelompok tidak mau, presentasi

juga tidak mau, itu yang buat susah kerja kelompok.*°

Hambatan yang sering ditemukan ketika kerja kelompok adalah
teman kelompok yang tidak ingin bekerja sama. Hal tersebut
dipengaruhi oleh berbagai hal seperti anggota kelompok yang minim
inisiatif, dan saling mengandalkan. Hal tersebut dapat merugikan
anggota kelompok yang lain dan pengerjaan tugas dalam kerja
kelompok menjadi sulit untuk diselesaikan.

Dalam proses pembelajaran terdapat peserta didik yang hanya ikut
duduk bersama kelompok nya akan tetapi tidak ikut bersama-sama
mengerjakan tugas. Terlebih lagi, jika didalam kelompok tersebut
terdapat peserta didik yang dinilai lebih mampu mengerjakan maka
akan semakin membebankan kepada teman nya tersebut.

b. Kurang Memperhatikan

Berdasarka wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Figih, bahwa:
Kelas VIII tahun ini bisa dikatakan sangat aktif dan super rame. Saking
aktif nya kadang sampai tidak memperhatikan Guru. Jadi mereka dapat

dikatakan tidak peduli terhadap tugas, dan enggan hadir dalam kerja
kelompok.*

® Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024

'° Tesa Amelia, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs El-
Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024

" Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024
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Peserta didik kelas V111 sangatlah aktif, akan tetapi dalam kegiatan
kerja kelompok mereka dapat dikatakan pasif. Keaktifan peserta didik
yang dimaksud berupa aktif berbicara dan aktif merespon secara
berlebihan, seperti contohnya mereka menjawab bersama-sama
pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan nada yang sangat keras.

Tidak sedikit peserta didik yang mengobrol saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Bahkan teguran yang diberikan hanya
berlaku beberapa saat dan kemudian kembali mengobrol. Kelas VIII A
ini didominasi oleh laki-laki, akan tetapi siswa Perempuan cenderung
lebih pendiam.

3. Upaya vyang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan Dalam
Penerapan Metode Kerja Kelompok
Dari berbagai hambatan yang dihadapi dalam penerapan metode kerja
kelompok pembelajaran pembelajaran Figih di MTs El-Qodar Labuhan
Ratu, maka berbagai upaya dilakukan oleh guru Figih. Adapun upaya yang
dilakukan tersebut yaitu apabila dalam kelompok tersebut sudah mulai
saling mengandalkan maka, Guru memberikan arahan dan membuat
aturan. Saat peserta didik tidak ikut berpartisipasi dalam kerja kelompok
maka akan mendapatkan tugas presentasi.
Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran figih, bahwa:
Jika kendalanya disaling mengandalkan, biasanya saya beri teguran
dan saya membuat suatu aturan jika yang tidak ikut kerja kelompok
akan mendapatkan bagian presentasi. Mereka sangat menghindari

presentasi karena mungkin kurang percaya diri. Atau mungkin saya
katakan jika tidak ikut kerja kelompok maka nilai nya ibu kurangi.
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Untuk itu sebelumnya saya buat aturan seperti itu, harapan nya proses
pembelajaran kondusif.*2

Selanjutnya, jika kendala yang dihadapi adalah kurang memperhatikan,
upaya yang dilakukan oleh guru adalah mendisiplinkan dan memberikan
pertanyaan.

Dalam wawancara dengan guru mata Pelajaran figih, bahwa:

Biasanya jika sudah mulai ribut dan tidak memperhatikan biasanya
yang saya lakukan yaitu mendisiplinkan, biasanya dengan memberikan
teguran. Selanjutnya saya berikan pertanyaan. Siswa sangat
menghindari pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan maksud atau
tujuan untuk mendisiplinkan seperti itu. Harapan nya dengan itu
mereka kembali fokus pada tugas mereka masing-masing.*®

Dalam kegiatan kerja kelompok berlangsung, Guru memberikan
teguran dan memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang kurang
memperhatikan. Hal itu dilakukan dengan tujuan mendisiplikan peserta
didik dan membuat kelas kembali kondusif. Cara yang dilakukan oleh
guru tersebut sangatlah baik dan tidak memberikan lebel negatif kepada
peserta didik.

4. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Kerja Kelompok
dalam Pembelajaran Figih di MTs EI-Qodar Labuhan Ratu

Masing-masing metode pembelajaran terdapat kelebihan dan
kekurangan. Tujuan dari kerja kelompok adalah untuk melatih cara

berfikir, memecahkan masalah dan melatih kemampuan peserta didik

dalam berkomunikasi sesama siswa lain.

2 Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024

Y Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024



59

Dalam wawancara dengan guru mata Pelajaran figih, bahwa:

Untuk manfaat atau kelebihan ya, sebenarnya mengenakan
guru ya. Apalagi sekarang kita menggunakan kurikulum
Merdeka, dituntut untuk berperan aktif. Tapi memang kendala
itu dari masing-masing anak. Sebenarnya untuk peserta didik
sendiri banyak manfaat nya untuk mereka disiplin, berpikir
kritis, kerja tim, bertukar info atau argument atau bisa
mengungkapkan fikiran nya atau pendapatnya dengan teman
nya, karena anak tingakt MTs atau SMP ini biasanya masih
malu. Untuk kekuranganya yaitu tadi, lebih mengarah
kekendalanya. Karena tidak semua anak bisa menggunakan
metode itu, karena mereka tidak bisa fokus dalam kerja
kelompok, dan juga malu, kalau sudah seperti itu proses kerja
kelompok sudah mulai tidak efektif.*

Metode kerja kelompok memiliki manfaat dan kekurangan nya
tersendiri. Manfaat metode kerja kelompok dapat dirasakan apabila
pelaksanaan metode kerja kelompok tersebut berjalan sesuai dengan
RPP dan juga arahan yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan wawancara dengan siswa:

Senang jika kerja kelompok karena bisa bersama-sama dalam

mengerjakan tugas, jadi bisa bertukar pendapat, mengerjakan

tugas nya juga lebih cepat dan lebih seru. Tapi ada teman yang
tidak mau ikut kerja kelompok, terutama yang laki.*

Peserta didik merasa senang dengan adanya kerja kelompok
karena peserta didik merasa lebih menyenangkan karena dapat
mebgerjakan tugas bersama-sama sehingga tugas dapat diselesaikan
dengan lebih cepat. Akan tetapi, tidak semua peserta didik memiliki

rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal tesebut dapat

membuat penyelesaian tugas yang diberikan menjadi lebih lama.

“ Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024

' Cita Suci Yugiarti, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Figih di MTs
El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024
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Kerja sama antara peserta didik juga menjadi faktor pendukung
keberhasilan metode kerja kelompok. Apabila seluruh peserta didik dalam tim
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, maka

tugas akan terasa lebih mudah dan cepat selesai.

. Pembahasan

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Metode kerja kelompok adalah suatu kegiatan belajar
mengajar dimana siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai suatu kelompok
atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil untuk mencapai suatu pengajaran
tertentu.

Penerapan metode kerja kelompok di MTs El-Qodar Labuhan Ratu
kelas VIII ini berjalan menurut Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP),
akan tetapi faktor yang menjadi penghambat dalam keberhasilan kerja
kelompok ini teretak pada siswa.

Siswa kelas V111 sangatlah aktif dalam berbicara yang tidak diperlukan
dan kurang memperhatikan Guru, sehingga terdapat rangkaian kegiatan kerja
kelompok yang terlewatkan akibat tidak mau mendengarkan Guru.

faktor yang mempengaruhi dari peserta didik adalah pemahaman
terhadap kerja kelompok, aspek latar belakang yang meliputi jenis kelamin
siswa, tempat tinggal, kemudian dilihat dari sifat yang dimiliki siswa yang

meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Jika siswa tidak
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berpartispasi secara aktif maka penerapan metode kerja kelompok juga tidak
akan terlaksana dengan baik.*®

Sikap dan jenis kelamin menjadi faktor penghambat keberhasilan kerja
kelompok ini. Meskipun penataan tempat duduk sudah dilaksanakan, akan
tetapi jumlah peserta didik laki-laki lebih mendominasi daripada jumlah
peserta didik yang Perempuan. Peserta didik laki-laki sangatlah aktif
mengobrol dan bercanda, sedangkan peserta didik Perempuan cenderung lebih
pendiam.

Meskipun Guru telah mengkondisikan kelas agar kelas menjadi lebih
kondusif akan tetapi upaya tersebut hanya berlaku beberapa saat. Selanjutnya
mereka kembali mengobrol dan bercanda secara berlebihan saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Kurangnya kerja sama dalam kelompok juga menjadi faktor kurangnya
keberhasilan dalam kerja kelompok ini. Peserta didik yang bekerja dalam
kelompok hanya mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru dan
pembagian tugas masing-masing. Jika masing-masing peserta didik sudah
merasa selesai dalam mengerjakan tugasnya maka enggan melakukan tugas
lainya bersama-sama. Seperti contoh, siswa yang merasa sudah melakukan
pekerjaan misalnya menulis maka enggan untuk mengoreksi tugas atau
menyempurakan tugas bersama-sama.

Dalam pelaksanaan kerja kelompok di kelas VIII ini tidak terjalin

tanya jawab ataupun menyanggah atau menanggapi seperti pada kerja

'® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Kalam Mulia,2005),him. 305
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kelompok pada umumnya. Faktor yang mempengaruhi peserta didik enggan
mengajukan pertanyaan baik ditujukan kepada guru atau kelompok lain adalah
peserta didik masih merasa malu dan takut, sehingga untuk mengatasi hal
tersebut maka Guru lah yang bertanya kepada kelompok yang sedang
memaparkan hasil kerja kelompoknya.

Saat presentasi berlangsung, peserta didik kurang memusatkan
perhatian mereka kepada kelompok yang sedang berpresentasi. Sehingga
ketika sesi bertanya, peserta didik tidak memiliki pertanyaan atau sanggahan
yang akan diberikan kepada kelompok lain. Hal itu membuat peserta didik
minim inisiatif untuk membuat pertanyaan atau menanggapi dari kelompok
lain.

Faktor yang mempengaruhi siswa dalam memberikan tanggapan atau
memberikan penjelasan terhadap stimulus belajar yang dilakukan guru adalah
masih kurangnya pengetahuan yang diterima siswa, hal ini disebabkan masih
kurangnya buku-buku relevan yang tersedia untuk siswa, sehingga masih sulit
bagi siswa untuk memberikan tanggapan karena minimnya pengetahuan siswa.
sebagian siswa tidak menilai hasil pekerjaannya sendiri, maupun hasil kerja

kelompok.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Setelah menggunakan metode kerja kelompok, peserta didik di MTs El-
Qodar Labuhan Ratu lebih mudah memahami materi Pelajaran yang
diberikan. Selain itu, peserta didik peserta didik menjadi lebih
mempersiapkan diri untuk kegiatan pembelajaran karena dalam metode
kerja kelompok tersebut terdapat presentasi yang mengharuskan peserta
didik untuk bertanya maupun menanggapi.

2. Terdapat hambatan yang dihadapi oleh Guru Mata Pelajaran Figih dalam
penerapan metode keja kelompok, akan tetapi hambatan tersebut sudah
diatasi dengan cara memberikan peraturan sebelum kerja kelompok
dimulai dan mendisiplinkan peserta didik agar proses kegiatan kerja
kelompok menjadi lebih kondusif dan terarah.

B. Saran

1. Kepada Peserta Didik
Peserta didik harus lebih konsentrasi dalam proses pembelajaran,
mengurangi kegiatan dan obrolan yang tidak diperlukan saat kegiatan
belajar berlangsung dan lebih mendengarkan Guru.

2. Kepada Guru
Dalam kegiatan pembelajaran dengan metode kerja kelompok sebaiknya

peserta didik diwajibkan melakukan prsentasi dan saling bertanya atau

63
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menanggapi agar dapat melatih kemampuan berbicara peserta didik dan
dapat bertukar pendapat.

. Kepada Kepala Madrasah

Metode kerja kelompok ini memberikan pemahaman baru pada peserta
didik tentang proses pembelajaran. Metode kerja kelompok membuat
peserta didik lebih mudah untuk memahami pelajaran yang diberikan,
Dimana pesera didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, untuk
itu metode kerja kelompok ini sebaiknya terus digunakan dalam mata

Pelajaran figih maupun mata Pelajaran lain.
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10, no. 1. 2023.
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
A Jotan 10 Mg Gowardara Karmps 5 A oty Wars Trmut Kok W Lameus 47 e

A1G7 Fabumib (0725) 47296 Wabate worw tartiya® ey 3 & #0 W
Nomor - 215900, 28 1/4/TL 00/05/2024
Lampiran .
Perihal - SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yth

::mnw«w
Tempat

Assalamu'alakum Wr W,

Nama © INDAH SAPITRI

NPM © 2001011051

Somester : B (Delapan)

Fakultas :dehgl«gum

Program Studi  : Pendidikan Agama Isiam

Judul : PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK DALAM

PEMBELAJARAN FIQIH DI MTS EL QODAR LABUHAN RATU

Dengan kelentuan sebagai bankut :
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
U INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

' ' Jafan K1 Maojar Dowantars Kamgus 15 A lnngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Tekepon (0725) 41507, Faksemill (0725) 47296, Webste www tartwyah metrouniv.ac i, e-mak """‘!““'““

Nomor :B-5128/In.28/J/TL.01/12/2023 Kepada Yth.,

Lampiran : - Kepala MTs EL QODAR

Perihal  : IZIN PRASURVEY LABUHAN RATU

di-
Tempat

Assalamu'alatkum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesalan Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama I INDAH SAPITRI
NPM 2001011051
Semester ¢ 7(Tujuh)
Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam
PENERAPAN METODE KERJA
Judul S KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN

FIQIH DI MTS EL QODAR LABUHAN RATL

untuk melakukan prasurvey di MTs EL QODAR LABUHAN RATU dalam rangka
menyclesaikan Tugas Akhir / Skripsi.

Kaml mengharapkan fasilitas dan bantuan Ssudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alatkum Wr. Wb.

Metro, 11 Desember 2023
Ketua Jurusan,

Muhammad All M.Pd.
NIP 19780314 200710 1 003
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YAYASAN LAILATUL QODAR
MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

EL QODAR
RAJABASA LAMA KECAMATAN LABUHAN RATU KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

NPSN : 10816777 NSM : 1212 1807 0023 NIS : 210550
TERAKREDITASI TIPE B

Ramat S Talng Sec mabe 150 arah onlsbar Simpany Wy Kambas Puser [rdey - Najabond Lamis Poe | alaban (e 1) NI

SURAT KETERANGAN
Nomor : 025/S.Kel-MTs.EQ/LR/01/2024

Yang berlanda tangan di bawah ini Kepala MTs. El-Qodar Labuhan Ratu Kabupaten
Lampung Timur menerangkan bahwa

Nama INDAH SAPITRI

NPM 2001011051

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Metro
Jurusan Pendwdikan Agama Islam

Nama tersebut di atas benar telah mefaksanakan prasurvey di MTs. El-Qodar Labuhan Ratu
Kab Lampung Timur dengan judul “PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM MATA PELAJARAN FIQIH
MTs EL QODAR"

Demikianlah surat keterangan ini dibual. untuk dapat dipergunakan sebagal mana
mestinya
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| Jatan K0, Majar Diewandara Kamus, 14 A nngmulyo Metro Tarur Kot Metro Lampeng 34111
T80 Tougon [0725) 41507, Fakumil (0725) 47206, Websts: www tatiyah mebiounivac i, oamast Lrbysh ivnmetrouniy s i

Nomor . B-2338/In.28/D. 1/TL 00V05/2024 Kepada Yth.,
Lamgpiran : - KEPALA MTS EL QODAR
Perihal IZIN RESEARCH LABUHAN RATU
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-2337/In.28/D1/TL.01/052024,
tanggal 21 Mei 2024 atas nama saudara:

Nama . INDAH SAPITRI

NPM . 2001011051

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan ! Pendidikan Agama lslam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA MTS EL QODAR LABUHAN
RATU bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di
MTS EL QODAR LABUMAN RATU, dalam rangka meyelesaikan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENERAPAN
METODE KERJA KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN FIQIH DI MTS EL
QODAR LABUHAN RATU".

Kami mengharapkan fasiltas dan baniuan Bapal/ibu untuk lterselenggaranys
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb,

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 189303 2 003

0872024, K38
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YAYASAN LAILATUL QUDAR
MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

EL QODAR

RAJABASA LAMA KECAMATAN LABUHAN RATU KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
NPSN ; 10816777 NSM : 1212 1807 0033 NIS : 210650
TERAKREDITAS! TIPE B

Alurat & Mhmmmwmmmham-m-wm Ladunen Raty KP 34108

SURAT KETERANGAN

Nomor : 040/8.Kot-MTs. EQ/LR/05/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs. El-Qodar Labuhan Ratu Kabupaten
L'"v\mg Timur menetangkan bahwa :

Nama INDAH SAPITRI

NPM 2001011051

Fakultas - Tarblyah dan limu Keguruan IAIN Metro
Jurusan - Pendidikan Agama Islam

Nama tersebut di atas benar telah melaksanakan cbservasi/survey di MTs. El-Qodar

Labuhan Ratu Kab, Lampung Timur dengan judul “PENERAPAN METODE KERJA
KELOMPOK DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM MATA
PELAJARAN FIQIH MTs EL QODAR™

Demikianiah surat keterangan inl dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagal mana
mestinya.

Labuhan Ratu, 28 Mei 2024




SURALIUGAS tpcirvinemih et vasn v oA ragemahasissa/nive-dath N
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IRIN oo K1 P D Kapus. 15 A bingmuys Metrs Tavasr Knka Mo Lismpung 34111

PET O Telepon [T5) 41507, F b (D77%5) A7, m&mmmuu ® mal Waiteyah wrdpmetman e ac o

St
../

SURAT TUGAS
Nomor. B-2337/in 260 1/TL.01/05/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah don limu Keguruan Institut Agama Isiam
Negerl Metro, menugaskan kepada saudara

Nama INDAH SAPITRI

NPM 2001011051

Semester ! 8 (Dolapan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Untuk - 1. Mengadakan observasifsurvey di MTS EL QODAR LABUHAN RATU, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir’Skripsi mahasiswa yang bersanghkutan dengan judul *PENERAPAN
METODE KERJA KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN FIQIH DI MTS EL
QODAR LABUHAN RATU",

2. Waktu yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas inl sampal dengan
selesal

Kepada Pejabat yang berwenang di daerahAnstansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dekeluarkan di : Metro
Pada Tanggal 21 Mei 2024

Wakil Dekan Akademik dan

Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003

27052024, 859
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

d INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1RIN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Ereo Dewsrtara 154 Sirgudys Mete Triar Kot Mevs Lamjeeg 38111

L]
Tep mmuum {OT2%) 47206 Wetnte [ LU Ll rranonrwy o ol

SURAT BEBAS PUSTAKA
No3231(  /in 28 1PP.00 9052024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kemn Progam Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tatbiyah dan Hmu Kegaruan IAIN Metro Menerangkan bahwa

Nama * Indah Sapitn
NI'M - 2001011051

Rahwa nama tersebut & atas, dinyatakan telah bebas pustaka Progrm Swudi PAL dan
tMa&mqmnMudummuhummSndsM&lmApmlm
Fakultas Tarbiyah dan Hmu Keguruan IAIN Metro

Demikian surst ketcrangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan scperfunya

Metro, 21 Mei 2024
Studi PAI

NIP. | mmzuonolooy
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
|H NPP: 1807062F0000001
METRO At Ki Hajar Dowantara K 15 A Wingmayo Matio Tumr Kota Metro Lampung 34111

Teky (0725) 41607 F ks (0729) 47200, Wibste: digils mobouniy ac K, pustakn wwedDmet oune o id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-415/n 20/S/U. 1/OT.01/05/2024

Yang bertandatangan di bawah ini. Kepalas Perpustakaan Institut Agama Islam
Nogeri (IAIN) Metro Larmpung menerangkan bahwa

Nama INDAH SAPITRI
NPM 2001011051
Fakultas / Jurusan Tarbiyah dan fimu Keguruan / Pandidikan Agama Isiam

Adalah anggota Porpustakaan Instaut Agama Istam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 202372024 dengan nomor anggota 2001011051

Monurut data yang ada pada kami, nama tersebul di atas dinyatakan bebas
adminstrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Domikion Surst Keterangan inl dibuat, agar dapal dipergunakan seperiunya

9 -;- ¢ ‘!}
'~‘\'%$Uﬁ.s Ag.S Hum,K MH.CMe
19750505 200112 1 002 7‘-



OUTLINE

PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN FIQIH
DI MTS EL-QODAR LABUHAN RATU

HALAMAN SAMPUL
HALAMANJUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK DALAM BAHASA INDONESIA
ABSTRAK DALAM BAHASA INGGRIS
HALAMAN ORISINILITAS
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTARISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
1), Pertanysan Penclitian
C. Tujuan dan Manfant Penelition
D. Penclitian Relevan
BABII LANDASANTEORI
A. Metode Kerja Kelompok

I. Pengertian Metode Kerja Kelompok
2. Faktor-Faktor Keberhasilan Kerja Kelompok
3. Langkah-Langkah Metode Kerja Kelompok
4, Keunggulan Metode Kerja Kelompok

5. Kelemahan Metode Kerjs Kelompok
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B. Mata Pelajaan Figih

BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sift Penelitian
B. Sumber Data
C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Pesjamin Keabsahan Dnta
E. Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah MTs El-Qodar Labuhan Ratu
2. Visi, Misi dan Tujuan MTs El-Qodar Labuhan Ratu
3. Sarana dan Fasilitas MTs El-Qodar Labuhan Ratu
4, Keadaan Gury, Staf dan Siswa MTs El-Qodar Labuhan Ratu
S. Denah MTs El-Qodar Labuhan Ratu
6. Struktur Organisasi MTs El-Qodar Labuhan Raty
B, Termuan Khusus
C. Pembahasan
BABYV PENUTUP
A. Kesimpulan
B, Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Dosen Pembimbing Metro, 12 Februari 2024
Mahasiswa

/it o

Dr. Sei Andri Astut, M.Ag. indah Sapitri
NIP. 19750301 200501 2 003 NPM 2001011051
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ALAT PENGUMPUL DATA
OBSERVASI
PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK

Lembar Observasi Kepada Peserta Didik

SPEK YANG DITE

YA

TIDAK

Peserta didik mendengarkan arahan guru sebelum dimulatnya belajar
kelompok

Pescrta didik memahami permasalahan yang akan di babas dalam kerja
kelompok

Siswa tampak bersemangat dan antusias dalam belajar

Peserta didik saal kegintan betlangsung mampu mengehuarkan
pendapatnya

Peserta didik mampu menerima pendapot orang lain atau kelompok
lain saat kegiatan berlangsung

mwwmmmumw
berlangsung

Md&wmwmmmm
yang di bahas dengan babasanya sendin

Peserta didik mampu meajawab Aoy MEnANggapi pertanyan:
pertanyaan dari kelompok lain maupun gury pengampd

mmwmmmwumsw
Mmuhhdmobhm

Peserta didiK mampu mengerjakan tugas yang telah diberikan olch

gury

Adanya proses ke helompok dalam kegiatan fersebut
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Apakah saat proses kegiatan kena kelompok ibu memunculakan masalab dan untuk
dibahas peserta didik dengan kelompok-kelompok ?

Apakah seluruh peserta didik meagikuti secara aktif dalam proses kerja kelompok?
Apakah Ibu memberikan waktu bertanya kepada peserta didik dalam pelajaran figih?
Apakah [bu meminta setiap kelompok mengeluarkan argumentasinya seielah kegiatan
belaar mengajar berakhir ?

Apakah metode belajar kelompok yang Ibu laksanakan bisa menambah pengetahuan
dan pengalaman bagi peserta didik ?

Apakah peserta didik merasa senang dengan menggunakan metode belajar kelompok
dalam pelajaran fiqih 7

. Apakah terdapat kendala saat menggunakan metode belsjar kelompok dalam

pelajaran figih 7
Bagaimana Ibu mengatasi kendala yang terjadi sast proses kegiatan berlangsung?

10. Bagnimana carn Jbu agar disaat pelajaran figih kelas bisa berjalun dengan baik dan

nyaman ?

11. Menurut Ibu apa saja manfaat dan kekursngsnaya menerapkan metode belsjar

kelompok dalam pelajaran fiqih 7

12. Apakah setelah sclesai proses belajar mengajar Ibu membenkan tugas kepada peserta

didik 7

13. Bagnimana keaktifan peserta didik dalam pelajaran figih dengan metode belajar

kelompok ?

14. Bagaimana cara pencilaian yang Ibu gunakan untuk mengetahui sejanh mana peseria

didik menguasal materi figih

15. Bagaimanakah hasil belajar setelsh menggunakan metode kerja kelompok?
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Lembar Wawancaras Peserta Didik

1

Apakah anda merasa senang dengan adanya metode belajar kelompok dalam pelajaran
figih ?

Apakah anda merasa mudah menerima materi dengan diterapkannya metode belajar
kelompok pada pelajaran figih 7

Apakah anda merasakan kesulitan dalam pelsjaran fiqih dengan diterapkannya
metode belajar kelompok 7

Apa manfaat yang anda dapat dan metode belajar kelompok dalam pelajaran fiqih ?
Bagaimana kesan anda setelsh diterapkannya metode belajar kelompok dalam
pelajarun figih?

Bagaimana hasil belajar anda sctelh menggunakan metode kerja kelompok?
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ALAT PENGUMPUL DATA
OBSERVASI
PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK

B. Lembar Observasi Kepada Guru Pengampn Figih

No.

YA

TiD.

Aspek Yang Diteliti

Perswpan gure masuk dalam kelas

a Menyiapkan buku panduan (buku LKS/ buku paket yang
digunakan) dan modul

b. Menyiapkan materi / topik yang akan di babas dalam
belajar kelompok

Pelaksanaan Pembelajaran dalam kelas

a  Guru membagi kelompok-kelompok untuk berdiskusi

b.  Guru memben penjclasan dan arahan mengenal
langkah kena dalam kerja kelompok

¢. Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok
belajar.

d  Gury meminta siswa darl masing-masing kelompok
untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas untuk dijadikan suaty perbandingan hasil
kerja yang diperoleh dari kerja kelompok

e. Guru membimbing siswa dalam menyampaikan hasil
kerja kelompok

. Guru bersama siswa membahas soal latihan dan
menyimpulkan materi yang telah dipelajan.

Guru dalam menyampaikan materi dalam kelas
& Guru memberikan pengertian atau arahan kepada pescrta
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dsdik sebelum belajar kelompok
b. Guru menyampaikan materi yang akan di bahas dalam
dalam belajar kelompok

¢. Guru mengamati proses kegiatan hingga selesai

d_ Guru memberikan respon serta penguatan saat kerja
kelompok berlangsung

¢. Guru memberikan pertanyaan terbuka sebagai kesempatan

Penutup
8 Menyampaikan kesimpulan setelah kerja kelompok
yang telah dilaksanakan
b Memberikan tugas
¢ Melakukan Penilaian
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ALAT PENGUMPUL DATA
OBSERVASI
PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK

Lembar Observasi Kepada Peserta Didik

YA

ASPEK YANG DITELITI

kammmmnmmmm
kelompok

TIDAK

rmwk-mﬁwmhhnmmﬁmmmp
kelompok

smwwummw

Pmdﬂikmlkcmbahmww
pendapatnya

Mwwmpadmlmldnmw
lain saat kegiatan berlangsung

mmwmmmmmmw

berlangsung

mwmmwmmmm
mﬁhﬁﬂwwuﬂiﬁ

Peserta didik mampu menjawab atau menanggapi pertanyan-
wmmd-iuhwokldnmmm

MMMM&MWWMMWW
arahan yang telah diberikan oleh guru

Mdﬂkwm&jﬁmmmuudmw

Lury

Adanya proses ke kelompok dalam kegiatan lersebut
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12 | Tidak mengabatkan kenja tim

13 | Peserta dadik bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasaya dan
ndak saling mengandalkan

14, | Meningkatnya Hasil belajar peserta didik

C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Petunjuk Dokumentasi
a Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data pokok yang berkaitan dengan
b. Waktu pelaksaan dapat berubah sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi di
lapangan sampai peneliti memperoleh data yang dininginkan

2. Pedoman Dokumentasi
a. Sejarah MTs El-Qodar Labuban Ratu
b. Visi, Misi, dan Tujuan MTs El-Qodar Labuhan Raty Timur
¢. Sarana dan Fasilitas MTs E--Qodar Labuhan Ratu
d. Keadsan Guru, Staf dan Siswa MTs El-Qodar Labuban Ratu
e, Denah MTs El-Qodar Labuhan Ratu

f Struktur Organisasi MTs El-Qodar Labuban Raru M
Dosen Pembimbing Metro, 16 Januari 2024
Mahasiswa

A

NIP. 19750301 200501 2 003

Indab Sapitri
NPM 2001011051
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HASIL WAWANCARA

PENERAFPAN METODE KERJA KELOMPOK DALAM
PEMBELAJARAN FIQI DI MTS EL-QODAR LABUHAN
RATU

WAWANCARA |

GURLU MATA PELAJARAN FIQIII

Informan  : Ibu Ammidzatuz Zaheo, M.PJ
Han/Tanggal : Raba, 15 Mei 2024
Alamat : MTs EFQodur Labuhan Ratu

Wiawancara dengan Guru Mata Pelajaran Figih Kelas VIII

No, Pertanynan Jawaban

1. | Apakah sebelum kegintan | Diawal pembelajaran pasti
kegja kelompok  ibu [kita  scbagai  guru
menjclaskan teriebih | menjelaskan tahapan-
dahulu  langlab-langkah, | tahapan  yang  akan
maksud,  dan  tujuan | dilakukan oleh  peserta

diackakimya belajar | didik sehingga nantinya

kelompok ? tjuan pembelajaran atau
tujuan dari kerja kelompok
ini dapat tercapai

2. |Apakah  sast  proses | Kerja kelompok tidek akan
kegiatin  kerja  kelompok | berjalan jika tidak ada
ibu memunculakan | masalah, Kita akan buat
masaluh dan untuk dibohas | masalab yang akan




kelompok-kelompoknya

kelompok dan akan
menjadi tugas dalam
kelompok tersebut

Apaksh  seluruh  peserta
didik  mengikuti  secara
aktif dalam proses kerja

Jika ditnya okif. ya
mereka aktif. tetapi akeif

yung sangal luar biasa.

Apakah Tbu memberikan
waktu bertanya  kepada
peserta  didik  dalam
pelajaran fiqih?

Setelah  mercka  sclesoi
melakukan  presentasi
tentunya  kita  akan
meogadakan tanya jawab

amar teman selwal At

Apakah Ibu meminta setiap
kelompok  mengeluarkan
argumentasinya  setelah

Ty, pasti, mereka harus
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| heghatan belajar mengajar |

berukhie

Apakah  metode  belajar
kelompok  yang  Thu
laksanakan bisa menambah
pengetabuan dan
pengalaman bagi peserta
didik ?

Harapan mya seperti i,
menambah Wi asin
merckn  dan  menambah
kerja tim. karena kerja
kelompok ini kan  tidak

Apakah terdapat kendala
st menggunokan metode
belajar kelompok  dalam
pelajaran figih ?

Dalam  kerja  kelompok
terutamy yang  laki-laki
mercka  enggan  untuk
berpantisipasi dan
mengandalkan teman nya.
Terlebih logi jika dalam
kelompok terchut
didalamnyn  oda  yang
mercks anggap Iebih bisa
untuk  mengerjakan  tugas
tersehut maka  munculah
sifit  balasanya  ngebos
seperti sudah  kamu  aja
yang ngetjain seperti itu
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Dagaimona Tha mengsitiasi
kendala yang terjachi saat
proses kegintan
berlangsung?

Jika henclalanyi disaling
mengandalkan,  blasanyi
sayn berh tepuran dan saya
metmbual s sturan jika
yang  tidok ikt kera
kelompok akan
mendapiukan bagian
presentiesi, Mereka sangal
menghindari  presentasi
korena  mungkin  kurng
percaya diri. Alaw munghin
waya katakan jika tidak ikut
kerja kelompok maka nilai
oyn ibu kurangi. Untuk itu
schelumnya  saya  buat
auran seperti itu, harspan
nya proses pembelajaran
kondusil

10,

Bagwimana carn Ibu agar
disant pelajaran figih kelas
bisa berjalan dengan baik
dan nyaman 7

Blasanys jiki sudah muls
ribut dan tidak
memperhatihan  biasanya
yang saya lakukan yaitw
mendisiplinkan,  biasanya
dengan memberikan
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teguran. Selanjutnyn suyo
berikion pertanyaan. Siswa
o -
pertanyaan yiang diberikan
oleh guru dengan maksud
atim tujuan untuk
mendisiplinkan seperti itu.
Harapan nya dengan ity
mereka kembali fokus pada
tugns  mercka  masing-
masing

Menurut  Ibu  apa  saja

kekumngannya
meneriphan metode
belsjar kelompok  dalam
pelajaran figih

Untuk  manfast  stou
kelebihan ya, sebenamya
mengenakun  guru ya
Apalagi  sckarang  Kita
menggunakan  kurikulum
Merdeka, dituntut  untuk
berperan wktif.  Topi
memang kendala itu dan
masing-masing anak
Sebenamya untuk peserta
didik  sendin banyak
munfaat vya untuk meecka

thiﬁh. berpibic - Knitis,
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kerja tim. benukar info
Mau argument stau bisa
mengungkapkan  fikiran
nya  aau - pendapatnya
dengan teman nya, karenu
anak tingakt MTs  atou
SMP ini biasanyn masih
malu, Untuk kekuranganys
yaitu tadi, lebih mengaenh
kekendalanya. Karena
tidak semua anak bisa
menggunakan metode ity,
karena mercka tidak  bisa
fokus  dslam  kerja
kelompok, dan juga malu,
kalou sudah  seperti it
proses  kejn  kelompok
sudah mulal vidak efektif.

12

Apokah  sctelah  sclesai
proses belajar mengajar [bu
memberikan tugas kepada
peserta didik ?

Biasanya diakhir
pembelajaran atau setelah
merckn  selessi  kerja
kelompok mereka  Kan

lalu saya ber pertanyaan
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pertanyaan  singhat  yang
bisa  dijawab  dengan
jawaban  singhat  tau
disela-sela kegiatan
berlangsung  suya  ben
pertanyaan secara langsung

13

Bagaimana  keahtifan
peserta  didik  dalam
pelajaran  figih  dengan
metode belajar kelompok 7

Kelas VIII tahun ini bisa
dikatakan sangat aktif dan
super rame. Saking aktif
nya kndang sammpai tidak
memperhatikan Guru. Jadi
mereka  dapat  dikatakan
tidak peduli terhadap tgas.
dan enggan hadir dalom
kerja kelompok

4.

Baph-nc-lpcnfhhn
yang IThu gunakan umuk
mengetohui  scjouh  mana
peserta didik  menguasai
muateri figih

Saya lebih sering post test
mau mnya langsung seperti
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| Karena saya sudaby permahy

ket hebompok i hekies
VIIL ini tentunya saya bisa
melibol ada anak  yang
berpotensi, dia aktif, bisa
menyampaikan, dia berani
begitupun sehaliknya,
Untuk hasil aya ya bila dia

memperhatikan  ya  pasti
bisa jawab
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TIASTL WAWANCARA

PENERAPAN METODE KERIA KELOMPOK DALAM
PEMBELAJARAN FIQUEDEMTS EL-QODAR LABUIAN

RATU

WAWANCARA 2

SISWAKELAS VIIEA

Informan

Mari/ Tanggal : Rabw, 15 Mei 2024

Al

; MTs ERQodar Labuban Ratu

Pertanynan

Jawahan

Apakah andd merusa senang
dengan adanya metode belajar
kelompok  dalam  pelajaran
figih!

Iya, saya mernss senang

‘e

Apadah ands menna  mudah
menerima materi Jengan

diteraphannya metode  belajar

Keompok pada pelajaran figih ? |

Lebib mudah. karena kalau
tidak faham lebih mudah untuk

| bertany s keteman yung sudah
faham.

Apakah ands merasakan
hesulitan dalam pelajaran figih
denyan diteraphaniy 4 metode
telajar Aekompok 7

" Susah dipembagian kelompok
sarna pembagian wigas
Pembuagian kelompok kala
tidak dipilibin Guru pasts yang

AT ST g pustar
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Soalnya duduknyu mercha

schangku dan depan
belakangan dan menentukan
untuk maju presentasi. Ada
teman yung kerja kelompok
tidak mau, presentasi juga
tidak may, it yang buat susals
kerjat kelompok

Apa manfiat yang anda dapat
dari metode belajar kelompok
dalam pelajatan figih ?

Senang jika kerja kelompok
karena  bisa  bersama-sama
dalam mengenakan tugas, jadi
biss  bertukar  pendapat,
mengerjakan tugas nya jugh
Iebih cepat dan lebih seru. Topi
ada teman yang tidak mau fkut
kerjn kelompok, tenutama yang
loki

Bagaimana kesan anda sctelah
diterapkannya metode  belajar
kelompok  dalom  pelajaran
figih?

Malu kalau bertanya, pasti
mereka semua melibat kearah
saya jodi bikin tidak percaya
diri
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1 Hagaimana basil belajar anda

setelah menggunakian  metode
kerja kelompok”?

Thasil belajarny s kalau hemarin |
nikainy 4 bebil tinggi ata
meningkat
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Gambar 2. Wawancara dengan siswa kelas V111, 15 Mei 2024

Gambar 4. Observasi di kelas berSam giswa kelas VIIIA, 15 Mei 2024
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Gambar 6. Obse

'S
e X -

rvsi di kelas bersama siswa kelas VIIIA, 15 Mei 2024
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Vil

Gambar 7. Foto bersama Guru Mata Pelajaran Figih dan Siswa Kelas VII1A
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